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Wahai manusia, sesungguhnya janji Allah itu benar. Maka, janganlah sekali-kali
kehidupan dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang pandai
menipu memperdayakan kamu tentang Allah.

(Q.S Fatir [35]: 5)

Hatiku tenang, karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah
melewatkanku
(Umar Bin Khattab)

Selamanya kita muda, bahkan jika harus terjatuh dan melukai diri sendiri. Aku

akan terus berlari menuju impianku
(BTS: Young Forever)
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ABSTRAK

IMPLIKASI SOSIAL TERHADAP PERNIKAHAN PASANGAN HAMIL
DI LUAR NIKAH
(Studi Kasus Di Desa Sindangbarang Kecamatan Karangpucung Kabupaten
Cilacap)

Pernikahan adalah sebuah ikatan suci yang menghubungkan antara laki-laki
dan perempuan yang mulanya haram berkumpul karena adanya akad maka boleh
berkumpul. Fenomena terjadi apabila kehamilan di dahului sebelum pernikahan
yang sah. Inilah yang terjadi di Desa Sindangbarang Kecamatan Karangpucung
Kabupaten Cilacap. Untuk menutupi aib tersebut maka di langsungkannya
pernikahan.

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penelitian
lapangan. Pendekatan penelitian ini menggunakan normatif sosiologis yang
mengacu kepada norma-norma hukum dan praktiknya dalam masyarakat. Data
primer yang di perolen melalui kuesioner dan wawancara kepada beberapa tokoh
masyarakat, sedangkan data sekunder di peroleh dari skripsi, jurnal, artikel, buku.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh informasi
bahwa persepsi masyarakat umumnya mengetahui pernikahan hamil di luar nikah,
pernikahan tersebut juga menjadi aib bagi keluarga serta masyarakat, di lain hari
jika terdapat kasus yang serupa masyarakat sepakat untuk memberikan sanksi
kepada pelakunya. Persepsi masyarakat juga setuju bahwa pernikahan hamil di
luar nikah menodai arti suci sebuah pernikahan dan merasa terbebani dengannya.
Namun walaupun terbebani mereka tidak mengusir ataupun mengucilkan
pelakunya. Kemudian implikasi sosial yang ditimbulkan oleh pernikahan tersebut
bagi pelaku yaitu sisi psikologis yang terganggu dan ekonomi keluarga. Implikasi
ini juga berimbas kepada masyarakat karena hal tersebut merupakan aib bagi

mereka.

Kata kunci: Hamil Di Luar Nikah, Implikasi Sosial, Persepsi Masyarakat
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ABSTRACT
SOCIAL IMPLICATIONS OF THE MARRIAGE OF PREGNANT COUPLES
OUT OF WEDLOCK
(Case Study In Sindangbarang Village, Karangpucung Sub-District, Cilacap
District)

Marriage is a sacred bond that connects men and women who were
originally forbidden to come together because of the contract, so they can come
together. A phenomenon occurs when pregnancy is preceded by a legal marriage.
This is what happened in Sindangbarang Village, Karangpucung Subdistrict,
Cilacap Regency. To cover up the disgrace, a marriage is performed.

This research method uses a qualitative method with field research. This
research approach uses normative sociology which refers to legal norms and
practices in society. Primary data obtained through questionnaires and interviews
with several community leaders, while secondary data obtained from theses,
journals, articles, books.

Based on the research that has been conducted, information can be
obtained that the public perception is generally aware of pregnant marriages
outside of marriage, the marriage is also a disgrace to the family and the
community, in the future if there is a similar case the community agrees to impose
sanctions on the perpetrator. Community perceptions also agree that pregnant
marriages outside of marriage tarnish the sacred meaning of marriage and feel
burdened by it. But even though they are burdened, they do not expel or ostracize
the perpetrators. Then the impact caused by the marriage for the perpetrator is
the disturbed psychological side and the family economy. The impact affects the

community because it is a disgrace to them.

Keywords: Pregnancy Outside of Marriage, Social Implications, Community
Perceptions
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan hubungan manusia,
mulai dari hubungan antara manusia dengan Tuhan ataupun manusia dengan
sesama makhluk. Salah satu contoh hubungan yang sangat diperhatikan
adalah hubungan perkawinan. Makna pernikahan adalah akad atau ikatan,
karena dalam suatu proses pernikahan terdapat ijab (pernyataan penyerahan
dari pihak perempuan) dan gabul (pernyataan penerimaan dari pihak lelaki).
Selain itu, nikah juga bisa diartikan sebagai bersetubuh.!

Dalam konteks agama Islam, pernikahan memiliki tinjauan yang sangat
penting. Agama Islam mengajarkan bahwa pernikahan adalah akad atau
ikatan, dan tidak hanya terbatas pada hubungan antara pernikahan manusia,
tetapi juga melibatkan hubungan antara Tuhan dan manusia, serta hubungan
antara manusia dengan sesama makhluk.

Ada beberapa definisi pernikahan yang dikemukakan ulama fikih, tetapi
seluruh  definisi  tersebut mengandung arti yang sama meskipun
redaksionalnya berbeda. Ulama madzhab Syafi’i mendefinisikannya dengan
akad yang mengandung kebolehan melakukan hubungan suami istri dengan
lafal nikah/kawin atau yang semakna dengan itu. Ulama madzhab Hanafi
mendefinisikannya dengan akad yang memfaedahkan halalnya melakukan
hubungan suami istri antara seorang lelaki dan seorang wanita selama tidak
ada halangan syara.?

Sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

Tentang Perkawinan, Pernikahan adalah penyatuan jasmani dan rohani antara

! Khoirul Abror, Pernikahan Wanita Hamil Akibat Zina (Studi Komparatif Menurut
Hukum Islam dan UU), (Lampung : Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M UIN Raden Intan,
2017), hal 36.

2 Khoirul Abror, Pernikahan Wanita Hamil Akibat Zina (Studi Komparatif Menurut
Hukum Islam dan UU), (Lampung : Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M UIN Raden Intan,
2017), hal 37.



seorang laki-laki dan seorang perempuan demi terwujudnya kehidupan
perkawinan yang bahagia dan kekal berdasarkan keimanan kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Dalam Al-Qur’an dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan, hidup
berjodoh-jodoh adalah naluri segala makhluk Allah, termasuk manusia,
sebagaimana dalam firman-Nya dalam surat Az-Zariyat ayat 49 :

fosin W ENT oo s L4 wEe
0355 iSIA a3 Wils ool o7 0g

Artinya : “Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
mengingat kebesaran Allah B

Pada zaman ini, pergaulan bebas semakin marak di kalangan
masyarakat, berkenaan dengan peraturan-peraturan yang tidak lagi di patuhi
dan kurangnya pendidikan Islam dan moralitas yang menjadikan pergaulan
bebas bukan suatu hal yang tabu lagi di kalangan masyarakat. Dalam
pergaulan bebas seringkali berdampak negatif salah satunya hamil di luar
nikah dan untuk menutupinya seorang wanita bahkan melalukan pernikahan
dini untuk menutupi aibnya.

Padahal mengetahui batasan usia untuk sebuah pernikahan juga sangat
penting diketahui. Sebab dalam sebuah pernikahan harus ada kedewasaan
mentalitas. Usia pernikahan yang terlalu muda dapat menimbulkan
perselisihan dalam kehidupan berumah tangga. Pernikahan ini ditandai
dengan ketersediaan dan pertanggung jawaban. Meskipun dianggap sebagai
hal yang tidak dianjurkan, praktik pergaulan bebas masih sering terjadi di
kalangan masyarakat.

Kawin hamil adalah kawin dengan seorang wanita yang hamil diluar
nikah, baik dikawini oleh laki-laki yang menghamilinya maupun oleh laki-

laki yang bukan menghamilinya. Selanjutnya mengenai pria yang kawin

® Kementrian Agama RI Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an (LPMQ), Quran
Kemenag, QS. Az-Zariyat[51]: 49.



dengan wanita yang dihamili oleh orang lain, terjadi perbedaan pendapat para
ulama.*

Dalam hal kawin di luar nikah para ulama beragam pendapat. Dalam
kitab Al-Mughni, beberapa ulama berpendapat tentang wanita hamil akibat
zina. Ada yang berpendapat, secara umum menikahi wanita pezina bagi orang
yang sudah mengetahuinya dihukumi tidak boleh, kecuali dengan dua syarat :
pertama masa iddahnya sudah habis, masa iddah bagi wanita hamil yaitu
sampai ia melahirkan. Yang kedua, wanita tersebut sudah bertaubat dan
mengakui kekhilafannya. Syarat ini dikemukakan Qatar, Ishag dan Abu
Ubaid. Sedangkan menurut madzhab Syafi’iyyah dan Hanafiyah berpendapat
boleh menikahi wanita hamil karena zina sebab tidak ada pengakuan dari
keturunan hasil perzinaan dengan dalil perzinaan tidak menetapkan adanya
hubungan nasab.

Pendapat dari Imam abu Yusuf mengatakan, keduanya tidak boleh
dikawinkan apabila pria itu bukan pria yang menghamili wanita tersebut
sebab bila dikawinkan, perkawinan itu batal (fasid). Pendapat beliau itu
berdasarkan firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nur Ayat 3 yaitu :
L;;Jb g”:&,:.w 300 yu@,&gv )}f’fhj\ Fol wci&ydps

Gl
Artinya: “Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina
perempuan, atau dengan perempuan musyrik, dan pezina perempuan tidak

boleh menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik;
dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin .

Dari ayat di atas dimaksudkan tidak pantas seorang lelaki beriman
menikah dengan wanita yang berzina. Demikian pula dengan seorang wanita

beriman tidak pantas menikah dengan lelaki yang berzina.

* Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta : Pradamendia Group, 2003), hal 124.

® Restu Wahyu Aulia, “Pernikahan Wanita Hamil Di Luar Nikah Di Kampung Bidara
Kelurahan Marunda Kecamatan Cilincing Jakarta Utara”, Skripsi, (UIN Syarif Hidayatullah, 2017),
hal 3.

® Kementrian Agama RI Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an (LPMQ), Quran
Kemenag, QS. An-Nur[24]: 3.



Adapaun tentang pernikahan wanita hamil akibat zina memang
mendatangkan maslahat bagi wanita dan anak yang di kandungnya karena aib
duniawi tertutupi dan bagi anak yang dikandungnya mendapatkan kedudukan
dan statusnya dilindungi hukum. Namun di sisi lain pernikahan dengan
wanita hamil juga mendatangkan resiko karena wanita tersebut hanya dapat
menikah dengan pria yang menghamilinya.

Ditinjau dari sudut sosiologis, orangtua yang memiliki putri yang hamil
di luar nikah berusaha supaya cucunya dilahirkan dengan memiliki seorang
ayah untuk itu mereka berusaha menikahkan putrinya dengan seorang pria,
baik pria itu yang menghamilinya ataupun bukan. Menariknya wanita hamil
akibat zina ini tidak hanya terjadi di kalangan remaja, orang-orang yang
sudah cukup umur menikah pun melakukannya. ’

Padahal melihat dari situasi pernikahan yang terjadi akibat zina secara
sah menyebabkan berbagai hambatan seperti sulithya mengurus administrasi
maupun dalam diri sebagai masyarakat. Pelaku pernikahan tersebut sering
disebut pezina dan sebagainya, dan anak yang dikandungnya sering disebut
anak zina/anak haram.

Hal tersebut bermula dari perantauan di mana tidak ada pengawasan
dari orang tua sehingga kekhilafan itu terjadi. Maka pernikahan menjadi satu-
satunya jalan untuk pasangan tersebut, banyak hal yang terjadi setelah
pernikahan diantaranya merasa dikucilkan karena berbuat zina, namun tidak
jarang yang menganggap hal tersebut sebagai angin lalu. Menjadi orangtua
muda merupakan konsekuensi yang mereka hadapi dan mereka harus
menerima itu demi anak mereka tumbuh dengan baik.

Adapun masyarakat desa merasa terbebani dengan adanya pernikahan
pasangan hamil di luar nikah, selain menjadi aib keluarga hal tersebut juga
menjadi sebuah aib bagi masyarakat. Tidak jarang dari mereka mengacuhkan
pelaku pernikahan pasangan hamil di luar nikah ini. Dari sini, ada aturan yang

memisahkan bagaimana ajaran Islam mengajarakan tentang saling

" Hayati, Wawancara Pra Penelitian dengan Kader Posyandu Grumbul Cijanggot Dusun
Sindangbarang, Jum’at 10 November 2023 pukul 07.00.



menghormati dan mengampuni, namun faktanya tidak semua masyarakat

dapat saling menghormati dan mengampuni.

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dan menggali informasi terkait dengan
judul “Implikasi Sosial Terhadap Pernikahan Pasangan Hamil Diluar
Nikah Di Desa Sindangbarang Kecamatan Karangpucung”.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dijelaskan diatas mengenai pernikahan hamil
dan dari judul yang sudah peneliti buat maka rumusan masalah yang akan
peneliti susun yaitu :

1. Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Pernikahan Pasangan Hamil Di
Luar Nikah?

2. Bagaimana Analisis Implikasi Sosial Terhadap Pernikahan Pasangan
Hamil Di Luar Nikah Di Desa Sindangbarang Kecamatan Karangpucung
Kabupaten Cilacap?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian menjadi arah penting dalam sebuah penelitian, sebab
tujuan itu memberikan gambaran tentang konsekuensi dari sebuah
permasalahan, maka penelitian ini memiliki tujuan :

1. Untuk Mengetahui Persepsi Masyarakat Terhadap Pernikahan Pasangan
Hamil Di Luar Nikah.

2. Untuk Mengetahui Analisis Implikasi sosial Terhadap Pernikahan
Pasangan Hamil Di Luar Nikah Di Desa Sindangbarang Kecamatan
Karangpucung Kabupaten Cilacap.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu :

1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi para ahli ataupun
masyarakat sebagai pembelajaran hukum islam tentang pernikahan

pasangan hamil di luar nikah.



2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan penelitian lanjut untuk
peneliti selanjutnya yang berminat dalam bidang munakahat yang
berkaitan dengannya.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian terdahulu sebagai
bahan perbandingan dan acuan. Terdapat beberapa penelitian yang
berhubungan tentang pernikahan wanita hamil diluar nikah diantaranya yaitu :

Pertama, Wiwiyanti dengan judul “Pernikahan Dini Akibat Hamil
Diluar Nikah Ditinjau Dari Tradisi Dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Di
Kecamatan Amali Kabupaten Bone”, Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan normatif. Hasil penelitian di atas menunjukkan
bahwa menurut tradisi masyarakat jika terjadi hamil pranikah maka
perkawinan harus dilakukan karena berdampak pada masyarakat yang ada di
sekitarnya, sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) perkawinan
dini boleh dilakukan dengan catatan harus melalui pengadilan dengan
mengajukan dispensasi kawin. Kemudia faktor penyebab terjadinya
perkawinan akibat hamil pranikah adalah karena kurangnya pengetahuan dan
pemahaan terhadap agama, pergaulan bebas, penyalahgunaan teknologi,
faktor ekonomi, faktor adat dan budaya, faktor pendidikan, hamil sebelum
menikah dan kurangnya pengawasan dari orang tua.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak fokus
kajiannya, penelitian diatas lebih fokus ke tradisi dan kompilasi hukum
islamnya sedangkan penelitian ini lebih mengarah ke implikasi sosial yang
diterima oleh pasangan hamil diluar nikah.

Kedua, Risma Fatika Putri, skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pandangan Para Tokoh Masyarakat Tentang Perkawinan
Akibat Perzinaaan Wanita Diluar Nikah (Studi Kasus di Desa Kecapi
Kecamatan Kalianda Lampung Selatan”, Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini adalah
menurut tokoh masyarakat yang menjadi faktor penyebab terjadinya

perkawinan akibat hamil di luar nikah adalah, kadar keimanan pelaku yang



rendah, pergaulan bebas, tidak mendapatkan restu dari orang tua, kurang
adanya hukuman bagi pelaku, kurang adanya penyuluhan dari KUA setempat.
Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam adalah wanita yang hamil
pranikah dapan dikawinkan dengan laki-laki yang menghamilinya tanpa
menunggu kelahiran anak tersebut dan tidak perlu dilakukan perkawinan
ulang setelah terjadinya perkawinan dalam keadaan hamil tersebut.

Perbedaan penelitian di atas lebih fokus kepada pandangan Islam dan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang perzinaan atau pernikahan yang
dilakukan akibat hamil pra nikah, sedangkan pada penelitian ini fokus pada
implikasi sosial yang diterima dan pandangan masyarakat terhadap
pernikahan pasangan hamil diluar nikah.

Ketiga, Rany Andriyani Santoso dalam tesis yang berjudul “Dampak
Pernikahan Hamil Diluar Nikah Terhadap Keutuhan Rumah Tangga Di
Kaliwungu Semarang”, Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan yuridis sosial. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dampak yang diterima subjek akibat kehamilan di luar
nikah dapat dibedakan menjadi dua aspek yaitu pertama dampak secara sosial
seperti dikucilkan dan dianggap remeh oleh lingkungan masyarakat, dianggap
sebagai sampah di masyarakat karena perbuatannya yang hina. Yang kedua
dampak secara psikologis, seperti terpuruknya mental rasa percaya diri di
masyarakat, merasa malu, takut.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu fokus
pandangannya, jika penelitian diatas lebih membahas dampak keutuhan
rumah tangga sedangkan penelitian ini fokus kepada implikasi sosial yang
didapat pasangan hamil diluar nikah.

Keempat, Muhammad Halimi, Nasrudin, Adam dalam penelitian yang
berjudul “Kajian Sosiologis Hukum Islam Terhadap Perkawinan Wanita
Hamil Di Desa Panca Mukti Kecamatan Riopakava Kabupaten Donggala”,
menggunakan analisis komparatif dengan penelitian lapangan, hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa kalangan masyarakat khususnya di desa Panca Mukti



masih sering terjadi kawin hamil, kasus di sebabkan oleh berbagai faktor
seperti kurangnya pengawasan dari keluarga, kurang sadar akan pentingnya
pendidikan, pergaulan yang terlalu bebas serta kurangnya pendidikan agama,
dalam hal ini, orangtua dan keluarga sangat memegang peranan penting
dalam mencegah terjadinya kawin hamil tersebut. Dalam hukum islam
masalah kawin hamil hukumnya sah apabila yang menikahi wanita hamil
tesebut adalah orang yang menghamilinya serta rukun dan syarat pernikahan
itu harus terpenuhi, hal ini berdasarkan pendapat jumhur ulama kecuali Imam
Ahmad dan Kompilasi Hukum Islam Pasal 53 juga menjelaskan tentang
kebolehan menikahi wanita hamil dengan orang yang menghamilinya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas terletak di metode
penelitiannya, penelitian yang dilakukan diatas menggunakan metode
komparatif dengan penelitian lapangan sedangkan penelitian ini
menggunakan metode normatif sosiologis.

Kelima, Nurainun Azizah dan Zainal Arifin, jurnal dengan judul
“Dampak Hamil Pranikah Pada Remaja Di Kelurahan Lantora Kecamatan
Polewali Kabupaten Polewali Mandar”, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, dampak
sosial hamil pranikah pada remaja di Kelurahan Lanro Kecamatan Polewali
Kabupaten Polewali Mandar yaitu : keterbatasan bergaul dan menjauh dari
keluarga. Dampak psikologis remaja hamil pranikah di Kelurahan Lanro
Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar yaitu : perasaan takut,
perasaan malu dan ketidaksiapan mental.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak di
variabelnya jika penelitian diatas membahas tentang dampak pada remaja
hamil pranikah kalau penelitian ini meneliti tentang implikasi sosial

pernikahan pasangan hamil diluar nikah.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam lima bab yaitu pendahuluan, landasan teori,
metode penelitian, hasil dan pembahasan serta penutup. Rinciannya adalah

sebagai berikut :



Bab satu yang berisikan pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
dan sistematika pembahasan.

Bab dua landasan teori, yang terdiri dari pernikahan dalam islam,
pernikahan hamil di luar nikah menurut islam, implikasi sosial pernikahan
pasangan hamil di luar nikah

Bab tiga yang merupakan metode penelitian terdiri dari jenis
penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Bab empat yang merupakan hasil dari penelitian yang meliputi
persepsi masyarakat desa terhadap pernikahan pasangan hamil diluar nikah,
analisis implikasi sosial terhadap pelaku pernikahan pasangan hamil diluar
nikah

Bab lima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Pernikahan Dalam Islam
1. Pengertian Pernikahan

Perkawinan atau sering disebut pernikahan merupakan sunnatullah
yang umum berlaku pada semua makhluk-Nya, baik manusia, hewan,
maupun tumbuhan. Sebab itu, suatu cara yang dipilih oleh Tuhan sebagai
jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak dan melestarikan
hidupnya.

Lafaz nikah sendiri berasal dari bahasa Arab secara etimologi
berarti: al-Dhammu dan al-Jam u, juga al-Igtiran dan al-lzdiwaj. Dalam
kamus Mukhtar al-Shahhah antara lafaz zuwaj dengan nikah adalah satu
makna. Nikah merupakan ungkapan terhadap al- ‘Agdu (berakad), jima’
(bersetubuh) dan al-Istimta’ (bersenang-senang). Lafaz nikah dan zuwaj
merupakan kata yang menunjukkan arti: bersatunya dua perkara atau ruh
dan badan untuk kebangkitan.®

Sedangkan pernikahan menurut bahasa Indonesia, berasal dari kata
“kawin” yang menurut bahasa artinya berkeluarga dengan lawan jenis,
boleh melakukan hubungan seksual atau melakukan persetubuhan dengan
lawan jenis. Sedangkan para ulama fikih merumuskan pengertian
pernikahan antara lain menyatakan bahwa pernikahan merupakan akad
atau perjanjian antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk
membolehkan atau membenarkan hubungan seksual sebagai suami istri.’

Menurut ulama Hanafiyah, nikah adalah akad yang memfaedahkan
bersenang-senang dengan sengaja. Menurut Ulama Hambali, nikah adalah
akad yang menggunakan lafaz nikah yang bermakna tajwiz dengan

maksud engambil manfaat untuk bersenang-senang. Ulama Syafi’iyah

® Ridwan Hasbi, Hamil Duluan Nikah Kemudian? (Ananlisis Nikah MBA Perspektif
Hadis, Pendekatan Sadduz zari’ah dan Fathuz Zariah), (Riau: Daulat Riau, 2014), hal 12.

 Wiwiyanti, “Pernikahan Dini Akibat Hamil Diluar Nikah Ditinjau Dari Tradisi Dan
Kompilasi Hukum Islam di Kecamatan Amali Kabupaten Bone”, Skripsi, (Makasar : UIN
Awaluddin Makasar, 2017), hal 10.
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menyebutkan pernikahan adalah perjanjian yang mengandung maksud
membolehkan hubungan kelamin dengan menggunakan lafaz na ka ha
atau az wa ja.

Melihat perbedaan diatas, penulis menyimpulkan bahwa para
ulama sependapat bahwa pernikahan adalah akad yang diatur oleh agama
untuk memberikan hak kepada lelaki lahir dan batinnya perempuan untuk
dimiliki oleh lelaki yang menikahinya.

Pernikahan pada dasarnya merupakan pelaksanaan sunnatullah
yang terjadi pada makhluk yang bernama ‘manusia’ dan sunnah Nabi
Muhammad SAW. Islam memandang pernikahan sebagai salah satu fitrah
manusia dan merupakan perbuatan manusia yang terpuji dalam rangka
menyalurkan hasrat seksualnya agar tidak menimbulkan kerusakan pada
dirinya maupun pada masyarakat. disamping itu pernikahan merupakan
proses alami tempat bertemunya antara lelaki dan perempuan agar
dianatara keduanya mendapatkan kesejukan jiwa dan raga, juga
merupakan ikatan yang suci antara mereka.'® Firman Allah SWt dalam
QS. An-Nisa ayat 21:

Tl (Bgow oF° %278 oo b oEA e V% vz zohsf .ag
Gazle Guezs oSG Blafg ais ) pslaly il 65 3026 Cuiss

Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal
kamu telah menggauli satu sama lain (sebagai suami istri) dan mereka
pun (istri-istrimu) telah membuat perjanjian yang kuat (ikatan
pernikahan) denganmu?.'*

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 bab 1 pasal 1
disebutkan bahwa “pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa”.

10 Risma Fatika Putri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pandangan Para Tokoh
Masyarakat Tentang Perkawinan Akibat Perzinaaan Wanita Diluar Nikah (Studi Kasus di Desa
Kecapi Kecamatan Kalianda Lampung Selatan”, Skripsi, (Lampung : IAIN Raden Intan, 2017),
hal 13.

1 Kementrian Agama RI Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ), Quran
Kemenag, QS. An-Nisa[4]: 21.
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Dalam Kompilasi Hukum Islam dalam pasal 2 dan 3, pernikahan
adalah akad yang sangat kuat atau miisagan ghalizan untuk mentaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Pernikahan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah.'? Dari sini pernikahan dapat diartikan sempit
dan luas, pernikahan dalam artian sempit yaitu akad yang menghalalkan
hubungan seksual antara lelaki dan permpuan. Sedangkan dalam artian
luas pernikahan adalah akad atau ikatan antara seorang pria dan seorang
wanita untu membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia,

sakinah, mawaddah, rahmah.

2. Dasar Hukum Pernikahan

Menikah merupakan hal yang sangat urgent sehingga dianjurkan
dalam agama Islam untuk melakukannya, sebab tujuan dari pernikahan
yaitu mewujudkan rumah tangga yang sejahtera dan bahagia. Rumah
tangga yang akan dibangun mulai dari pembentukan keluarga terdiri
minimal sepasang suami istri, dan berkembang anggota keluarga menjadi
anak-anak.

Hukum pernikahan, yaitu hukum yang mengatur hubungan antara
manusia dengan sesamanaya yang menyangkut kebutuhan biologis, hak
serta kewajiban yang terhubung erat dengan akibat dari pernikahan
tersebut.

Al-Qur’an telah menyebutkan bahwa semua makhluk hidup
diciptakan berpasang-pasangan, pernikahan merupakan sebuah bukti
nyata dan pengaturan dalam hidup seorang manusia yang ketentuannya
dirumuskan dalam aturan-aturan tersendiri. Sebagaimana Firman Allah
SWT dalam QS.An-Nisa ayat 1:

12 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 3.



13

e & g e G5 30y B o oSl o 1S5 a8 0
G e B8 dn &) a5 o OFled coddl d 1,80 2l s s,

Artinya: “Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya
pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan
nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. 13

Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Adam a.s. dan Hawa tidak
diciptakan melalui proses evolusi hayati seperti makhluk hidup lainnya,
tetapi diciptakan secara khusus seorang diri, lalu diciptakanlah
pasangannya dari dirinya. Mekanismenya tidak dapat dijelaskan secara
sains. Selanjutnya, barulah anak-anaknya lahir dari proses biologis secara
berpasangan-pasangan sesuai kehendak-Nya.

Ditegaskan juga dalam QS. Ar-Rum ayat 21:

b b &) A5 Bn S e L) el el S 32 S B8 Gl g
O3 8 e

Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar
kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta
dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir”.**

Dasar hukum pernikahan ini disusun berdasarkan sumber hukum Islam
yaitu:
a. Menurut Al-Qur’an:

QS. An-Nur [24]: 32,

¥ Kementrian Agama RI Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ), Quran
Kemenag, QS. An-Nisa[4]: 1.

1 Kementrian Agama RI Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ), Quran
Kemenag, QS. Ar-Rum[30]: 21.
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Artinya: “Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara
kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin,
Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya.

Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui”.*

QS. An-Nahl [16]: 72,
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Artinya: “Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari
jenis kamu sendiri, menjadikan bagimu dari pasanganmu anak-anak
dan cucu-cucu, serta menganugerahi kamu rezeki yang baik-baik.
Mengapa terhadap yang batil mereka beriman, sedangkan terhadap
nikmat Allah mereka ingkar? ”. 10

b. Menurut hadits
Hadits Rasulullah dari Abdillah yang diriwayatkan oleh Bukhari:
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“Dari Abdilllah bin Mas ud berkata: Di zaman Rasulullah Saw, kami
adalah pemuda-pemuda yang tidak memiliki apa-apa. Rasulullah Saw
berkata kepada kami, ‘Hai para pemuda! Siapa yang mampu berumah
tangga, kawinlah! Perkawinan itu melindungi pandangan mata dan
memelihara kehormatan. Tetapi siapa yang tidak sanggup kawin,

1> Kementrian Agama Rl Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ), Quran
Kemenag, QS. An-Nur [24]: 32.

' Kementrian Agama RI Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ), Quran
Kemenag, QS. An-Nahl [16]: 72.
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berpuasalah, karena puasa itu merupakan tameng baginya’”. (HR.
Bukhari)."’

Sebuah hadits yang menunjukkan bahwa ijab itu hak perempuan dan
gabul kewajiban laki-laki:
Sl G s 1l ol 6 b e b e i s 1 b
U245 Y 2 2y SliIB 1 gpsik OB i
“Wanita manapun yang tidak dinikahkan oleh walinya maka
pernikahannya tidak sah, beliau mengucapkannya tiga kali. Jika telak
melakukan hubungan badan, maka wanita itu tetap berhak menerima
mahar (maskawin) karena hubungan badannya itu. Jika mereka

berselisih maka pemerintah adalah wali bagi orang yang tidak memiliki
wali.” (H.R. Abu Dawud).'®

Berdasarkan keterangan naas diatas, dapat dipahami bahwa
pernikahan dalam hukum Islam diatur secara rinci dalam Al-Qur’an dan
Hadits. Pernikahan yang merupakan sunnatullah pada dasarnya adalah
mubah tergantung kepada tingkat masalahnya. Meskipun pernikahan itu
asalnya mubah, namun dapat berubah menurut kondisi dan keadaannya

c. Ijma’ Ulama Fikih
Para ahli figh munakahat banyak memberikan pemikiran,
pendapat tentang pernikahan yang didasarkan pada Al-Quran dan Al-
Hadits dengan melakukan interprestasi serta analisis yang melahirkan
hukum Figh dalam bidang pernikahan yang menjadi sumber hukum
pernikahan Indonesia.
d. ljtihad
Hal yang tidak disinggung dalam Al-Qur’an atau Sunnah tetapi
memerlukan ketentuan hukun dengan ijtihad misalnya mengenai harta

bersama yang diperoleh selama perkawinan berlangsung, perkawinan

7 Hadits Bukhari Nomor 4677. Dalam Kumpulan Hadits ilmuislam.id.
'8 Hadits Abu Dawud Nomor 1784. Dalam Kumpulan Hadits ilmuislam.id.
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wanita hamil karena zina, akibat pembatalan pertunangan, terhadap
hadiah-hadiah pertunangan dan sebagainya.*®
3. Hukum Pernikahan
Asal hukum pernikahan menurut pendapat sebagian besar para
fugaha (para sarjana Islam) adalah mubah atau ibadah (halal dan
dibolehkan). Dengan demikian dapat diketahui secara jelas tingkat
larangan sesuai dengan kemampuan merusak dan dampak negatif yang
ditimbulkan, namun meskipun pernikahan itu asalnya mubah, hukum ini
dapat berubah menurut ahkamal-khasanah (hukum yang lima) yaitu:

a. Wajib, pernikahan bagi mereka dihukumi wajib apabila sudah siap
dan mampu dari segi lahir dan batin, sehingga kalau tidak menikah
ia akan terjerumus kepada perbuatan zina. Tidak ada cara lain untuk
mencegah zina tersebut kecuali dengan menikah.

b. Sunnah, pernikahan di hukumi sunnah bagi seseorang yag
syahwatnya sudah menggebu akan tetapi masih besar kemungkinan
dapat mengontrol syahwatnya dan dapat menjaga dirinya dari
perbuatan zina, sehingga pernikahan menjadi sunnah baginya.

c. Haram, pernikahan menjadi haram ketika seseorang belum siap
menikah baik secara lahir maupun batin sehingga kalau dipaksakan
menikah, si perempuan akan menderita baik lahir aaupun batin, atau
nikah dapat menjadi haram ketika seseorang menikah hanya ingin
berbuat jahat terhadap pasangannya.

d.  Makruh, perikahan dihukumi makruh bagi orang yang kondisinya
seperti disebutkan diatas, akan tetapi tidak menimbulkan madharat
bagi si istri. Jadi apabila ia menikah, si istri tidak merasakan dampak
negatif yang sangat besar. Untuk orang dengan kondisi seperti ini

tidak disarankan untuk menikah terlebih dahulu.?

19 Jamaludin, Nanda Amalia, Hukum Perkawinan, (Sulawesi: Unimal Press, 2016), hal
23-217.
% Ridwan Hasbi, Hamil Duluan Nikah Kemudian? (Ananlisis Nikah MBA Perspektif Hadis,
Pendekatan Sadduz zari’ah dan Fathuz Zariah), (Riau: Daulat Riau, 2014), hal 53.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hukum pernikahan
setiap orang berbeda-beda tergantung dengan orang yang akan
menjalankannya.

4. Rukun dan Syarat Sah Pernikahan
a. Pengertian Rukun, Syarat dan Sah

Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan
tidaknya suatu pekerjaan, dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, seperti halnya membasuh muka untuk wudhu dan
takbiratu ihram untuk shalat. Dalam pernikahan berarti adanya calon
pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan.

Syarat yaitu sesuatu yang ditentukan sah dan tidaknya suatu
pekerjaan tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaan
tersebut. Contohnya menuutup aurat ketika shalat. Dalam pernikahan
berarti calon pengantin laki-laki dan perempuan harus beragama Islam.

Sah yaitu sesuatu pekerjaan yang memenuhi rukun dan syarat.

b. Rukun Pernikahan
Jumhur ulama sepakat bahwa rukun pernikahan itu terdiri atas:
1) Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan pernikahan.
2) Adanya wali dari pihak calon pengantin perempuan.
3) Adanya dua orang saksi.
4) Sighat akad nikah, yaitu ijab dan Kabul yang diucapkan oleh wali
atau wakilnya dari pihak wanita.
c. Syarat Sahnya Pernikahan

Syarat-syarat sah nya pernikahan menjadi dasar sah nya sebuah
pernikahan. Pada garis besarnya syarat-syarat sahnya pernikahan itu
ada dua:

1) Calon mempelai perempuannya halal dikawin oleh laki-laki yang
ingin menjadikannya istri. Jadi perempuan tersebut bukan
golongan perempuan yang haram untuk dinikahi baik untuk

sementara ataupun selamanya.
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2) Akad nikahnya dihadiri para saksi, secara rinci masing-masing

rukun diatas akan dijelaskan syarat-syaratnya sebagai berikut:

a)

b)

Syarat-syarat pengantin pria

(1) Calon suami beragama Islam.

(2) Terang (jelas) bahwa calon suami itu betul laki-laki.

(3) Orangnya diketahui dan tertentu.

(4) Calon mempelai laki-laki tahu/ kenal pada calon
pengantin perempuan.

(5) Calon pengantin laki-laki itu jelas halal kawin dengan
calon istri.

(6) Calon suami rela/ tidak dipaksa melakukan pernikahan
tersebut.

(7) Tidak sedang melakukan ihram.

(8) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon
istri.

(9) Tidak sedang mempunyai istri keempat.

Syarat-syarat pengantin perempuan

(1) Beragama Islam.

(2) Terang/ jelas bahwa ia wanita, bukan khuntsa (banci).

(3) Wanita itu tentu orangnya.

(4) Halal bagi calon suami.

(5) Wanita itu tidak dalam ikatan perkawinan dan tidak dalam
keadaan ‘iddah.

(6) Tidak dipaksa.

(7) Tidak dalam keadaan ihram haji atau umrah

Syarat-syarat wali nikah

Pernikahan dilangsungkan oleh wali pihak mempelai

perempuan atau wakilnya dengan calon suami atau wakilnya.

Wali hendaklah seorang laki-laki, muslim, baligh, berakal,

dan adil. Pernikahan tanpa wali dianggap tidak sah.
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d) Syarat-syarat saksi
Saksi yang menghadiri akad nikah haruslah dua orang laki-
laki, muslim, berakal, baligh, melihat dan mendengar serta
mengerti akan maksud akad nikah. Tetapi menurut golongan
Hanafi dan Hambali, boleh juga saksi itu terdiri dari sati orang
laki-laki dan dua orang perempuan. Dan menurut Hanafi,
boleh dua orang buta atau dua orang fasik. Orang tidur, orang
tuli dan orang mabuk tidak dapat dijadikan saksi akad nikah.?
5. Macam-Macam Pernikahan
a. Perkawinan Beda Agama

Perkawinan beda agama dalam perspektif Islam adalah laki-laki
muslim dengan perempuan non muslim atau sebaliknya. Namun
sebaiknya dilihat dahulu hukum perkawinan campuran menurut
hukum positif di Indonesia. Pernikahan beda agama dikenal juga
sebagai bagian dari jenis pernikahan campuran di masyarakat
Indonesia. Dikatakan campuran karena kedua mempelai meiliki latar
belakang agama yang berbeda. Latar belakang agama kedua mempelai
yang ingin menikah inilah yang menjadikan alasan kuat masyarakat

Indonesia menyebutnya pernikahan campuran.?
pernikahan beda agama adalah suatu pernikahan yang dilakukan
oleh pasangan yang memiliki agama berbeda dan masih memegang
teguh agamanya setelah pernikahan. Hukum pernikahan beda agama
menurut agama Islam adakah suatu pernikahan terlarang karena setiap
agama yang ada di Indonesia melarang melangsungkan pernikahan
beda agama. Menurut Undang-Undang pernikahan ini juga tidak
mendapat ruang yang luas dalam Undang-Undang perkawinan yang

berlaku di Indonesia.®

2! Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2003), hal
45-64..

22 Agus Salim, Kepenghuluan di Indonesia, (Banyumas: Wawasan imu, 2021), hal 101.

2 Agus Salim, Kepenghuluan di inonesia, (Banyumas: Wawasan llmu, 2021), hal 113.
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b. Poligami

Kata “poligami” terdiri dari kata “poli” dan ‘“gami”. Secara
etimologi, poli artinya “banyak”, gami artinya “istri”. Jadi, poligami
artinya beristri banyak. Seorang laki-laki mempunyai lebih dari satu
istri namun hanya dibatasi paling banyak empat orang.**

Islam memandang poligami lebih banyak mengandung resiko.
Karena fitrah manusia yang mudah cemburu, iri hati dan mudah
mengeluh Jika tidak berlaku adil lebih baik cukup memiliki satu istri
saja. Dalam Kompilasi Hukum Islam prosedur poligami sudah
ditentukan dalam Pasal 56 sebagaimana berikut:

1) Suami yang jendak beristri lebih dari satu orang harus

mendapatkan izin dari Pengadilan Agama

2) Pengajuan permohonan izin dimaksud pada ayat 1 dilakukan
menurut tata cara sebagaimana diatur dalm Bab VIII
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975.

3) Perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua, ketiga atau
keempat tanpa izin dari Pengadilan Agama tidak mempunyai
kekuatan hukum.?

c. Nikah Sirri

Nikah sirri adalah pernikahan yang dilakukan oleh laki-lak dan
perempuan tanpa memberitahukan kepada orang tuanya yang berhak
menjadi wali. Nikah sirri dikenal masyarakat sebagai pernikahan yang
sah secara agama namun tidak di catatkan di Kantor Urusan agama
(KUA) sehingga tidak memiliki akta nikah yag dikeluarkan oleh
pemerintah. Nikah sirri juga mendapatkan julukan nikah dibawah

tangan, alasannya karena pernikahan tersebut sudah sah secara rukun

?* Rusdaya Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, (Sulawesi
Selatan: CV. Kaaffah Learning Center, 2019), hal 196.

% Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2003), hal
134..



21

dan syarat sesuai syariat agama Islam namun pernikahan tersebut
tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama (KUA). Resiko dari
pernikahan sirri ini yaitu karena tidak dicatatkan lewat pemerintah
maka segala permasalahan yang timbul akibat pernikahan tersebut
tidak dapat di proses secara hukum.

d. Nikah Mut’ah

Kata “mut’ah” secara harfiyah berarti kesenangan, kenikmatan,
kelezatan atau kesedapan. Kata ini juga berarti sesuatu yang
dengannya dapat diperoleh suatu manfaat atau kesenangan, tetapi
kesenangan atau manfaat tersebut akan cepat hilang sebab habs atau
berakhirnya sesuatu tadi dan merasakan kelezatan tersebut akan
segera berlalu dalam waktu yang relatif singkat.

Nikah mut’ah berarti perkawinan yang diadakan hanya untuk
beberapa waktu tertentu, istilah ini juga sering disebut kawin kontrak.
Secara istilah, nikah mut’ah adalah seorang pria yang menikahi
seorang wanita dengan harta untuk jangka waktu yang tertentu dan
sudah ditentukan, pernikahan ini akan berakhir ketika batas waktu
yang sudah ditentukan berakhir tanpa adanya perceraian dan tidak ada
kewajiban nafkah dan tempat tinggal serta tidak ada waris-mewarisi
diantara keduanya apabila salah satunya meninggal sebelum
berakhirbya masa pernikahan. Pernikahan ini juga tidak mensyaratkan
adanya saksi, adanya izin dari wali dan status wanitanya sama dengan
wanita sewaan atau budak.?

e. Pernikahan Homoseksual dan Leshian

Perkawinan ini merupakan perkawinan yang dilakukan oleh
sesama jenis, yaitu laki-laki dengan laki-laki dan perempuan dengan
perempuan. Pernikahan jenis ini dalam agama Islam hukumnya haram
dan dilaknat Allah Swt, bahkan pelakunya harus di rajam. Di

Indonesia perkawinan jenis ini tidak pernah diakui. Maka kebanyakan

% Rusdaya Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, (Sulawesi
Selatan: CV. Kaaffah Learning Center, 2019), hal 222.
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pelaku nya melangsungkan pernikahan di Negara lain yakni Belanda,
Negara yang melegalkan perkawinan sejenis.
f. Perkawinan Wanita Hamil

Kawin hamil adalah kawin dengan seorang wanita yang hamil di
luar nikah, baik dikawini oleh laki-laki yang menghamilinya maupun
oleh laki-laki yang bukan menghamilinya. Kemudian status anak dari
pernikahan wanita hamil ini ada beberapa pendapat, pendapat pertama
mengatakan bahwa anak tersebut di nasabkan pada ibunya walaupun
seandainya ayah biologisnya mengklaim bahwa ia adalah anak
biologisnya. Pendapat ini mayoritas ulama antar madzhab, yaitu
Maliki, Syafi’i, Hambali dan sebagian madzhab Hanafi. Pendapat
yang kedua menyatakan bahwa anak zina tersebut tetap di nasabkan
kepada ayah biologisnya walaupun tidak terjadi pernikahan dengan
ibu biologisnya.?’

g. Pernikahan via Telepon

Proses pernikahan pada umumnya dilakukan secara face to face
dalam satu tempat, namun dalam pernikahan via telepon, akad
dilakukan tidak dalam satu tempat. Bentuknya bisa beragam, ada yang
antara wali dengan kedua mempelai terpisah, ada pula yang antara
mempelai laki-laki dengan mempelai perempuannya saling berjauhan.

Jadi secara bahasa pernikahan via telepom merupakan
pernikahan yang akad nikahnya dilakukan melalui jalan
telekomunikasi lewat suara atau yag disebut sebagai via telepon.
Secara istilah umumnya bahwa pernikahan via telepon merupakan
pernikahan yang dilakukan oleh sebagian orang yang memungkinkan
untuk melaksanakan pernikahan dan yang berada dalam jarak jauh,
dimana sebgian dari syarat dan rukun dalam pernikahan yang tidak

biasa dilaksanakan sesuai hukum yang ada.

%" Rusdaya Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, (Sulawesi
Selatan: CV. Kaaffah Learning Center, 2019), hal 312.



23

Pada kenyataannya beberapa masalah actual tersebut belum
pernah ditemukan dalam kitab-kitab fikih klasik, sehingga dibutuhkan
ijtihad untuk menemukan solusi hukumnya. Maka terjadilah ikhtilaf
dikalangan ulama kontemporer. Ada yang mengatakan bahwa
pernikahan tersebut tidak sah karena ia merujuk pada pandangan
Imam Syafi’i dengan alasan bahwa yang melakukan akad harus dalam
satu majelis. Dan yang membolehkan praktik pernikahan tersebut ia
mengikuti pandangan Imam Hanafiyah.?

B. Pernikahan Hamil Di Luar Nikah
1. Pengertian kawin hamil

Pernikahan hamil di luar nikah atau sering disebut juga kawin
hamil adalah kawin dengan seorang wanita yang hamil di luar nikah, baik
yang dikawini oleh laki-laki yang menghamilinya maupun oleh laki-laki
yang bukan menghamilinya.? Dengan kalimat lain, pernikahan wanita
hamil merupakan pernikahan yang didahului dengan adanya perzinaan
yang mengakibatkan kehamilan di luar pernikahan yang sah.

Undang-Undang Perkawinan hanya mengatur secara implisit
mengenai perkawinan wanita hamil yaitu dalam Pasal 2 ayat 1 bahwa
“perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu”.*> Meurut hukum Islam suatu
perkawinan dianggap sah apabila dilakukan dengan memenuhi rukun dan
syarat yang sudah diatur dalam hukum Islam. Rukun dan syarat
menentukan suatu perbuatan hukum terutama yang menyangkut sah atau
tidaknya perbuatan dari segi hukum.*

Para ulama berbeda pendapat tentang menikahi wanita hamil
sebelum pernikahan. Perbedaan ini disebabkan berbedanya titik pandang

%8 Muhammad Sabir, Pernikahan Via Telepon, Jurnal Al-Qaddu Volume 2 Nomor 2,
(Makassar : UIN Allaudin, 2015), hal 197.

% Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2003), hal
124,

% Undang-Undang Perkawinan, Pasal 2.

3! Fahrul Fauzi, Tinjauan Kawina Hamil Dalam Perspektif Hukum Islam, Journal Of
Islamic Law Studies Volume 3 Nomor 2 Artikel 7, (Jawa Barat: Universitas Indonesia, 2020).
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terhadap pemahaman kalimat larangan menikahi wanita pezina,
sebagaimana disebutkan dalam QS.An-Nur [24]: 3:

e S e B o ) Ak Y i 5 G ) G Y o
G
Artinya: “Pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali dengan pezina
perempuan atau dengan perempuan musyrik dan pezina perempuan tidak
pantas menikah, kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki
musyrik. Yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin. "%
Menurut Ibnu Rusyd para ulama mempertanyakan apakah larangan
tersebut (kata-kata la yankihuha tidak menikahi) karena dosa atau haram.
Jumhur ulama agaknya cenderung mengartikannya sebagai dosa, bukan
haram maka mereka membolehkan menikahinya. Berdasarkan hadits:
“Ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi s.a.w mengenai istrinya
yang berzina. Nabi menjawab talaklah dia. Laki-laki itu mengatakan:
“saya sangat mencintainya.” Nabi menjawab tak usah engkau
menceraikannya”. Hadits inilah yang dipegang jumhur ulama, Nabi s.a.w
mencabut kembali perintahnya karena laki-laki itu mengatakan bahwa ia
sangat mencintai istrinya, tentu ia akan menjaganya tidak berzina lagi.*®
2. Pandangan Hukum Islam Tentang Kawin Hamil
Menikah dengan wanita hamil terdapat dua kemungkinan: pertama,
wanita tersebut adalah pasangan zina pria yang hendak menikahi dirinya.
Kedua, wanita tersebut bukan pasangannya, atau hamil karena
berhubungan dengan orang lain.
a. Hukum pernikahan wanita hamil di luar nikah dengan pasangan zina
yang menghamilinya, para ulama berbeda pendapat, sebagai berikut:
1) Ulama madzhab yang empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan
Hambali) berpendapat bahwa perkawinan keduanya sah dan

boleh bercampr sebagai suami istri dengan ketentuan apabila

%2 Kementrian Agama Rl Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ), Quran
Kemenag, QS. An-Nur [24]: 3.

33 Khoirul Abror, Pernikahan Wanita Hamil Akibat Zina (Studi Komparatif Menurut
Hukum Islam dan UU), (Lampung : Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M UIN Raden Intan,
2017), hal 104.



25

pria tersebut yang menghamilinya kemudian baru ia

mengawininya.

2) Ibn hazm (Zhahiri) berpendapat, bahwa keduanya boleh/ sah
dikawinkan dan boleh pula bercampr, dengan ketentuan sudah
bertaubat dan menjalani hukuman dera (cambuk) karena
keduanya telah berzina. Pendapat ini berdasarkan hukum yang
telah pernah diterapkan oleh sahabat Nabi, antara lain:

a) Ketika Jabir Ibn Abdillah ditanya tentang kebolehan
mengawini orang yang telah berzina, maka beliau berkata,
“boleh mengawinkanya asal keduanya telah bertaubat dan
memperbaiki sifat-sifatnya.”

b)  Seorang laki-laki tua menyatakan keberadaannya kepada
Khalifah Abu Bakar dan berkata “Ya Amirul Mukminin,
putriku telah dicampuri oleh tamuku, dan aku inginkan
keduanya  dikawinkan”. Ketika itu  Khalifah
memerintahkan kepada sahabat lain untuk melakukan
hukuman dera  kepada  keduanya, kemudian
dikawinkannya.

b. Pria yang kawin dengan wanita yang dihamili oleh orang lain,
terjadi perbedaan pendapat ulama:

1) Haram dinikahi, ini merupakan pendapat madzhab Maliki, Abu
Yusuf, dan Zafar dari madzhab Maliki. Yang menjadi dalil dari
pendapat ini adalah:

a) Laki-laki yang berzina tidak dapat mengawini melainkan

kepada perempuan yang berzina atau perempuan musyrik.
Berdasarkan firman Allah dalam QS An-Nur ayat 3.
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Artinya: “Pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali
dengan pezina perempuan atau dengan perempuan musyrik
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dan pezina perempuan tidak pantas menikah, kecuali
dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik. Yang
demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin.

b) Hadits Nabi Muhammad Saw, yang menyatakan: “Wanita
hamil tidak boleh disetubuhi hingga dia melahirkan
(bayinya)”.

c) Sabda nabi Muhammad Saw, yang menyatakan: “Tidaklah
halal bagi seorang yang beriman kepada Allah dan hari
akhir untuk menumpahkan air maninya kedalam lading
bercocok tanam orang lain” (HR. Abu Dawud).

2) Boleh dinikahi tanpa syarat, ini pendapat Abu Hanifah dan
Muhammad dari madzhab Hanafidan Syafi’i. yang menjadi
dalil kelompok ini adalah:

a) Firman Allah Swt, “Telah dihalalkan bagi kalian yang
demikian yaitu mencari istri-istri dengan harta kalian untuk
dikawini bukan untuk berzina” QS. An-Nur ayat 24.

b) Hadits penuturan Aisyah Ra, “Perkara haram tidak
mengharamkan yang halal”.

c) ljmak sahabat, telah diriwayatkan dari Abu Bakar, Umar
ibn Khattab, Ibn Umar, Ibn Abbas dan Jabir Ra, bahwa Abu
Bakar berkata: “jika seseorang pria berzina dengan wanita,
maka tidak haram baginya untuk menikahinya”.

3) Boleh dinikahi dengan syarat:

a) Bertaubat dengan taubatan Nasuha. Ini merupakan pendapat
madzhab Hambali.

b) Kehamilannya telah berakhir atau habis masa iddahnya.®*

3. Kawin Hamil Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan
Kompilasi Hukum Islam (KHI)

% Rusdaya Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, (Sulawesi
Selatan: Cv Kaaffah Learning Center, Cetakan | 2019 ), hal 312-316.
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Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Bab VIII Pasal 53 ayat 1, 2
dan 3 dicantumkan bahwa:

a. Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria
yang menghamilinya.

b. Perkawinan dengan wanita hamil yang tersebut pada ayat 1 dapat
melangsungkan pernikahan tanpa menunggu lebuh dahulu kelahiran
anaknya.

c. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandungannya lahir.

Dasar pertimbangan KHI terhadap perkawinan wanita hamil adalah

QS. An-Nur ayat 3. Makna yang terkandung didalamnya yakni tidak

pantas bagi seorang yang beriman menikahi orang yang berzina demikian

pula sebaliknya. Persoalan menikahkan wanita hamil yang sudah
disebutkan dalam KHI pasal 53 dengan 3 ayat tersebut menyebutkan
bahwa yang boleh menikahi wanita hamil tersebut ialah pria yang
menghamilinya. Asas pembolehan pernikahan wanita hamil ini di tujukan
untuk memberikan perlindungan hukum kepada anak yang ada di dalam
kandungan dan logikanya untuk mengakhiri status anak zina.*®

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
tidak diatur mengenai persoalan perkawinan wanita hamil di luar
pernikahan. Artinya bahwa apabila dalam suatu pernikahan sudah
terpenuhi rukun dan syarat dalam hukum agama, maka pernikahan itu
dianggap sah. Untuk itu disini akan dibahas mengenai rukun dan syarat
pernikahan yang akan dilakukan.

Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum Islam

sesuai dengan pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

Tentang Perkawinan. Bunyi pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1

Tahun 1974 Tentang Perkawinan “perkawinan adalah sah apabila

% Rusdaya Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, (Sulawesi
Selatan: Cv Kaaffah Learning Center, Cetakan | 2019 ), hal 317.
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dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaan
itu

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Undang-Undang tidak
mengatur tentang pernikahan pasangan hamil di luar nikah, semuanya di

kembalikan kepada norma yang berlaku pada agama masing-masing.

C. Implikasi Sosial Pernikahan Terhadap Pasangan Hamil Di Luar Nikah

Implikasi sosial adalah konsekuensi teoritis yang ditarik dari temuan
penelitian dan digunakan untuk memahami dan menjelaskan berbagai
fenomena sosial. Implikasi sosial dapat berubah akibat yang timbul dari
adanya perubahan sosial seperti perubahan struktur, lembaga, sistem, nilai,
dan norma sosial. Dalam konteks kehidupan sehari-hari, implikasi sosial
dapat berupa dampak yang timbul dari keputusan yang diambil, baik itu
dalam kehidupan pribadi, bisnis, politik atau ilmiah.*’

Pada hakikatnya hubungan seksual berlainan jenis tidak dapat
dipisahkan, karena ini merupakan tuntutan biologis untuk membangun
keturunan dan juga merupakan rahmat Tuhan yang tidak ternilai. Bagi
makhluk selain manusia melakukan hubungan seks tidak di permasalahkan
akibat hukum yang dihasilakan. Namun bagi manusia hubungan seks akan
berakibat hukum apabila tidak melalui jalan yang semestinya karena hukum
yang menjeratnya.*

Hubungan seks sangat erat kaitannya dengan pernikahan, namun
hubungan seks hanya dapat dilakukan setelah melangsungkan akad. Tanpa
diawali dengan akad pernikahan maka seorang pria dan seorang wanita
diharamkan untuk bersetubuh. Pernikahan yang di dahului dengan hamil

sebelum akad nikah dilangsungkan mempunyai dampak yang sama seperti

% Zurriyatun Thoyyibah, Tinjauan Yuridis Tenatang Perkawinan Wanita Hamil Di Luar
Nikah Di Tinjau Dari Kompilasi Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan (Studi Kasus di Keluarahan Pagutan Timur Kota Mataram), Jurnal Ilmiah
Fakultas Hukum (Mataram: Universitas Mataram, 2018), hal 5.

3 Https://www.kompasiana.com/yustinushendro/54f9260ea3331169018b4858/implikasi-
sosial akibat-perubahan-dalam-masyarakat.

% Restu Wahyu Aulia, Perkawinan Wanita Hamil Di Luar Nikah Di Kampung Bidara
Kelurahan Marunda Kecamatan Cilincing Jakarta Utara, Skripsi (Jakarta: Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, 2017), hal 46.


https://www.kompasiana.com/yustinushendro/54f9260ea3331169018b4858/implikasi-sosial%20akibat-perubahan-dalam-masyarakat
https://www.kompasiana.com/yustinushendro/54f9260ea3331169018b4858/implikasi-sosial%20akibat-perubahan-dalam-masyarakat
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zina, dimana zina sangat buruk dampaknya bagi pelaku dan masyarakat di

lingkungannya.

1. Faktor penyebab terjadinya kehamilan di luar nikah

Terjadinya peristiwa hamil di luar nikah, selain karena adanya

pergaulan bebas hal tersebut dapat di sebabkan karena pengawasan
orangtua dan lemahnya iman pada diri seorang remaja. Adapun sejumlah
faktor yang menyebabkan hubungan seksual yang menyebabkan
kehamilan di luar nikah antara lain:

a. Banyaknya rangsangan pornografi baik berupa film, bahan obrolan
dengan teman, media cerita seperti novel dan media sosial lainnya.

b. Kuranganya pengetahuan terhadap seks, hal ini menyebabkan mereka
melakukan hubungan badan tanpa memperhatikan konsekuensi yang
akan terjadi.*®

c. Kurangnya ilmu agama, kurangnya arahan dan bimbingan dalam ilmu
agama menyebabkan keimana yang goyah sehingga hal tersebut dapat
menjerumuskan seseorang melakukan perbuatan tercela.

d. Kurangnya perhatian orangtua, pada dasarnya pengawasan orangtua
sangat penting dalam tumbuh kembang anak, namun pada
kenyataannya tidak jarang orangtua yang membebaskaan anaknya
untuk bermain di dunia luar sebab kesibukan orangtua ataupun karena
mereka terlalu percaya terhadap anak yang seharusnya masih di
bimbing dalam mencari jati diri.*°

e. Pola asuh yang tidak tepat, banyak hal terjadi ketika orangtua
menerapkan pola asuh yang tidak tepat terhadap anaknya, entah itu
pola asuh yang bebas, pola asuh yang ketat ataupun yang lainnya.

f. Faktor pendidikan, pendidikan yang rendah dapat menjadi penyebab

terjadinya kehamilan di luar nikah, karena anak remaja dan orangtua

% Narulita Dwi Stevani, Faktor-Faktor Remaja Hamil di Luar Nikah di Kampung Masjid
Kelurahan Pesawahan Kecamatan Teluk Betung Selatan Bandar Lampung (Study Kasus 3
Remaja), Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan, 2018), hal 46.

“ Oktavia Pungki Nuraini, Faktor-Faktor Penyebab Remaja Hamil Di Luar Nikah Dan
Solusinya Dalam Hukum Islam (Studi Kasus Desa Karanglewas Kidul, Kecamatan Karanglewas,
Kabupaten Banyumas), Skripsi(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020), hal 33.
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yang tidak dibekali pendidikan yang memadai mereka akan mudah
terjerumus karena ketidaktahuan mereka dalam pendidikan.
2. Dampak pernikahan hamil di luar nikah
a. Terhadap psikologis
Umumnya kehamilan di luar nikah dialami oleh remaja, dimana
antara usia 12-19 tahun memiliki kondisi psikis yang labil karena pada
masa-masa inilah pencarian jati diri. Dengan adanya kehamilan ini
banyak permasalahan yang akan dihadapi oleh remaja antara lain: rasa
takut, timbulnya kegelisahan jika pria yang menghamilinya tidak mau
tanggung jawab, cemas bila teman-temannya mengetahui kehamilan
tersebut, tidak siap menjadi ibu muda, timbul keinginan untuk aborsi.
b. Hukum dan Etika
Pernikahan hamil di luar nikah, termasuk pernikahan yang
dilakukan oleh pasangan yang hamil tidak memenuhi syarat hukum
dan etika Islam. Dalam Islam, pernikahan hanya sah jika dilakukan
dengan proses akad nikah yang sesuai dengan syariat dan di hadiri oleh
dua saksi. Pernikahan di luar nikah tidak memiliki kekuatan hukum
karena umumnya pernikahan tersebut di lakukan secara sirri. Hal ini
dapat menyebabkan masalah hukum dan etika bagi pasangan yang
terlibat, serta anak yang lahir dari pernikahan tersebut.**
c. Status Hukum Anak
Status hukum anak yang lahir dari pernikahan dengan kehamilan
di luar nikah dapat menyebabkan masalah. Dalam hukum Islam anak
yang lahir dari pernikahan yang sah memiliki status dan kedudukan di
dalam Negara ataupun dalam kehidupan bermasyarakat. Namun untuk
anak yang lahir di luar pernikahan tidak memiliki status tersebut,
seperti yang dijelaskan di poin 2 bahwa umumnya pernikahan

dilakukan secara sirri maka anak yang lahir dari pernikahan tersebut

' Andri Karnata, Dampak Sosial Agama Terhadap Pernikahan Dini (Studi Kasus Pada Pasangan
Hamil Di Luar Nikah di Kaliwungu Semarang), Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam,
2016), hal 55.
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sulit untuk mengurus administrasi. Dalam kehidupan bermasyarakat
sering kali mengalami diskriminasi.
. Kualitas Kehidupan Keluarga

Pernikahan sebab kehamilan di luar nikah dapat mempengaruhi
kehidupan dalam rumah tangga. Seperti contohnya tidak mendapat
dukungan dari orangtua, keluarga, dan masyarakat, sering juga tidak
memiliki akses ke fasilitas dan layanan yang di perlukan untuk
mempertahankan keluarga yang seimbang. Kondisi psikis yang tidak
stabil seringkali menjadi pemicu kekerasan rumah tangga yang
menyebabkan perceraian.
Dampak Pada Ekonomi Keluarga

Pernikahan sebab kehamilan di luar nikah juga berdampak pada
perekonomian keluarga yaitu ketidaksiapan pasangan tersebut dalam
biaya rumah tangga sebab itu kebanyakan pasangan hamil di luar nikah

ini masih mengandalkan orang tua dalam kehidupan sehari-hari.



BAB |11
METODE PENEITIAN

Metode penelitian adalah pendekatan sistematis yang digunakan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data dalam rangka
memahami suatu fenomena atau menjawab suatu pertanyaan penelitian. Sistematis
artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-
langkah tertentu yang bersifat logis.** Metode penelitian memainkan peran kunci
dalam proses penelitian, membantu peneliti merancang studi mereka dengan
cermat dan menghasilkan hasil yang dapat dipercaya.

A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono Pengertian metode penelitian adalah cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan,
dikembangkan dan ditemukan pengetahuan, teori, untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam kehidupan manusia. *®
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang menjadi acuan yaitu penelitian
lapangan (field reserch), dalam hal ini peneliti akan langsung terjun ke
lapangan untuk observasi, penyebaran kuesioner dan memperoleh sumber
data yang nyata.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian adalah rencana dan prosedur penelitian yang
terdiri dari langkah-langkah berdasarkan asumsi luas sebagai dasar
menentukan metode dalam pengumpulan data, analisis atau interpretasi
data.** Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pengertian penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya dan
penelitian ini bersifat fisafat positivisme. Pada pendekatan ini, peneliti

membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung:Alfabeta, 2013),
hal 2.

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung:Alfabeta, 2013)

* Johnny Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Bayumedia
Publishing), 2013, hal 40.
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terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang
alami.*

Dalam penelitian ini juga menggunakan pendekatan normatif-sosiologis.
Pendekatan normatif secara sosiologis mengacu pada pendekatan yang
didasarkan pada teks keagamaan, seperti Al-Qur'an, al-hadits, dan pendapat
ulama, serta dihubungkan dengan teori-teori sosial, khususnya sosiologi.
Pendekatan ini digunakan dalam penelitian untuk memahami masalah dari
sudut legal-formal atau ajaran yang terkandung dalam nash. Pendekatan ini
juga dapat melibatkan studi tentang perilaku, penilaian, dan sikap yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, serta dilakukan secara langsung di
lapangan.*®
Waktu dan Tempat Penelitian
1.  Waktu penelitian

Waktu penelitian yaitu rentan waktu yang dibutuhkan peneliti
untuk melakukan sebuah observasi dan penggalian data selama di
lapangan. Penelitian ini dilaksanakan bulan April 2024 sampai bulan Mei
2024.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan sebuah lokasi di mana penelitian
berlangsung. Penelitian ini berlokasi di Desa Sindangbarang Kecamatan
Karangpucung Kabupaten Cilacap, penelitian ini didasarkan karena
fenomena pernikahan pasangan hamil diluar nikah terdapat di lokasi
tersebut.
Sumber Data
Sumber data adalah segala data yang dapat dijadikan sumber dalam

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data yaitu :

** Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai Contoh

Proposal), (Yogyakart: LP2M UPN Veteran Yogyakarta Press, 2020), hal 19.

dll/.

* https://an-nur.ac.id/pendekatan-dalam-studi-islam-filosofis-normatif-historis-sosiologis-
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1. Sumber data primer

Data primer adalah sebuah data yang langsung didapatkan dari
sumber dan diberikan kepada pengumpul data atau peneliti. Dalam
penelitian ini sumber datanya diambil dari persepsi masyarakat desa yang
diperoleh dari sebaran kuesioner.

2. Sumber data sekunder

Data Sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang di
peroleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (di peroleh
atau dicatat oleh pihak lain). Data sekunder itu berupa bukti, catatan atau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter.
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder antara lain
skripsi, jurnal, artikel, buku, data-data yang diperoleh selama di lapangan
serta sumber lain yang berkaitan dengan skripsi ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Berikut beberapa metode yang digunakan dalam menggali informasi yaitu :
1. Observasi

Observasi yaitu pengamatan secara sistematik baik dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung mengenai fenomena-fenomena
yang akan diteliti. Dalam kegiatan ini, peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati bagaima Desa Sindangbarang Kecamatan
Karangpucung Kabupaten Cilacap.

2. Wawancara.

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan dengan
satu orang ataupun lebih untuk menggali informasi yang diinginkan.
Dalam hal ini peneliti menyediakan kebebasan untuk subjek untuk
menjawab pertanyaan dengan tepat. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan wawancara hanya sebagai data pelengkap untuk penguat
kuesioner.

3. Kuesinoer
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
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kepada responden untuk dijawab. Pada penelitian ini, dalam pengumpulan
data yang peneliti sebarkan kepada responden adalah berupa angket atau
kuesioner dan ada beberapa diantaranya yang peneliti wawancarai.
Responden yang dimaksud adalah penduduk Desa Sindangbarang
Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap. Dari beberapa populasi
penduduk desa tersebut peneliti mengambil sampel sebanyak 30 orang.
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
dokumentasi berupa foto ataupun data-data yang diperoleh saat
dilapangan. Dalam hal ini peneliti menggunakan data-data kuesioner yang
telah dibagikan kepada responden dan foto-foto yang menunjukkan
dokumentasi.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah serangkaian cara yang digunakan untuk
mengolah data menjadi informasi yang berguna dan valid. Teknik ini
melibatkan proses pengumpulan, pembersihan dan pengorganisasian data
untuk memahami dan menjelaskan fenomena yang diteliti.

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif
naratif. Hal ini dilakukan untuk menggambarkan dan menjelaskan persepsi
masyarakat desa terhadap pernikahan pasangan hamil di luar nikah dan
implikasi sosial terhadap pernikahan pasangan hamil di luar nikah.

1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan.*” Maksudnya data-data umum yang diperoleh
selama penelitian di Desa Sindangbarang Kecamatan Karangpucung
terkait persepsi masyarakat serta implikasi sosial terhadap pernikahan

pasangan hamil di luar nikah dipilah hal-hal yang penting.

*" Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadlarah Vol.17 No.33 Januari-Juli
2018, (Banjarmasin : UIN Antasari, 2018), hal 83.
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2. Penyajian data

Setelah mereduksi data selanjutnya adalah menyajikan data dalam
bentuk narasi dari data yang sudah dikumpulkan sebelumnya. Sekumpulan
informasi tersebut berupa uraian verbal, baik penuturan informasi, hasil
observasi maupun studi dokumentasi, agar tersaji dengan baik dan mudah
dicari serta yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
riset dan membuat rencana kerja selanjutnya.*®
Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

Selanjutnya adalah penarikan kesimpulan akhir yang dapat
dilakukan ketika setelah memahami arti dari berbagai hal yang ditemui
dengan melakukan pencatatan-pencatatan  peraturan, pernyataan-
pernyataan alur sebab akibat, akhirnya peneliti menarik kesimpulan.
Kemudian dari kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Makna-makna yang muncul dari data diuji kebenarannya, kekokohannya

dan kecocokanya.*®

219.

219.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, R&D (Bandung:Alfabeta, 2012).hal

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung:Alfabeta, 2012).hal



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Desa Sindangbarang
1. Sejarah Desa Sindangbarang
Menurut penuturan para pinisepuh, Desa Sindangbarang berasala
dari sebuah “Kedemangan” yang dipimpin oleh seorang Demang
pendatang dari Solo/ Jogja sekitar tahun 1921 yang bernama:
a. Demang Candra Prana
b. Demang Sawikrama
Keduanya merasa aman, tentram dan damai walaupun hidup
disebuah daerah pelosok yang dulu “sedeng” dan masih berupa rawa,
bahkan rumahnya/ gubugnya berada diatas rawa (sekarang lokasi Masjid
Nurul Iman), lama kelamaan daerah itu disebut Sendang artinya rawa.
Dari Solo/ Jogja kedua Demang membawa barang-barang miliknya
yang berupa emas/ kencana, keris dan benda pusaka lainnya kerumah/
gubug tersebut, karena rumah/ gubug yang diatas rawa/ sendang berisi
barang-barang kencana milik Sang demang maka daerah itu kemudian
disebut “Sendangbarang” yang akhirnya sampai sekarang disebut Desa
“Sindangbarang”. Selain sebagai nama Desa juga nama Dusun
Sindangbarang yang memiliki temapt-tempat seperti:
a. Gunung Sumbul
b. Kali Sambi
c. Sindangkasih
d. lgir Larangan
Desa Sindangabarang saat itu meliputi:
a. Dusun Sindangbarang
b. Dusun Purbayasa

c. Dusun Banjarwaru

o

Dusun Karangpucung (sekarang menjadi desa sendiri)
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Kedemangan diperintah oleh trah secara turun temurun dan baru
ganti sejak adanya perubahan nama menjadi desa sekitar tahun empat
puluhan yang dipimpin oleh seorang penatus sampai dengan tahun 1985
sampai sekarang disebut Kepala Desa. Pada tahun 2000 Dusun
Sindangbarang dibagi menjadi 2 Dusun sehingga Desa Sindangbarang
terdiri dari 4 (empat) Dusun yaitu:

a. Dusun Purbayasa
b. Dusun Jetak
c. Dusun Sindangbarang
d. Dusun Banjarwaru
2. Letak Geografis
Adapun batas-batas wilayah Desa Sindangbarang adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara  : Karangpucung-Tayem Timur
b. Sebelah Selatan : Cinangsi-Kabupaten Banyumas
c. Sebelah Barat : Karangpucung-Gunungtelu
d. Sebelah Timur : Kabupaten Banyumas
3. Letak Demografi
a. Keadaan Penduduk
Berdasarkan hasil pendataan peduduk pada tahun 2020 bahwa
jumlah penduduk desa Sindangbarang adalah 9.211 Jiwa, 2.992 Kartu
Keluarga. Jumlah RT 43 buah dan jumlah RW 11 buah yang terdiri

dari:
No Uraian Jumlah
1 Jumlah laki-laki 4.700 orang
2 Jumlah perempuan 4.511 orang
3 Usia 0-15 1.852 orang
4 Usia 15-65 6.432 orang
5 Usia 65 Keatas 927 orang

Tabel 4. 1 Data Penduduk Desa Sindangbarang



b. Keadaan sosial ekonomi Desa Sindangbarang

1) Tipologi Desa
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No Uraian Jumlah

1 | Persawahan 233.331 Ha
2 | Perladangan 616.360 Ha
3 | Perkebunan 3.890 Ha
4 | Kerajinan dan Industri Kecil 6 buah

5 Industri sedang dan besar 2 buah

6 | Jasa dan perdagangan 8 buah

Tabel 4. 2 Keadaan Ekonomi di Desa Sindangbarang

2) Mata pencaharian

No Uraian Jumlah
Karyawan :
_ . 62 orang
a. Pegawai Negeri Sipil
1 | 3 orang
b. TNI/Polri
621 orang
c. Karyawan Swasta
2 | Wiraswata/pedagang 232 orang
3 | Petani 1.683 orang
4 | Tukang 46 orang
5 Buruh Tani 27 orang
6 | Pensiunan 45 orang
7 Peternak 1 orang
8 Jasa 5 orang
9 Pengrajin 165 orang
10 | Pekerja Seni 30 orang
11 | Lainnya 6.291 orang

Tabel 4. 3 Mata Pecaharian di Desa Sindangbarang

c. Sarana Prasarana

1) Kantor Desa bersifat permanen




2) Prasarana Kesehatan
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No Uraian Jumlah
1 | Puskesmas Tidak Ada
2 | Poskesdes 1 buah
3 UKBM(posyandu, polindes) 11 buah

Tabel 4.4 Prasarana Kesehatan
3) Prasarana Pendidikan

No Uraian Jumlah
1 | Perpustakaan Desa 1 buah
2 | Paud 6 buah
3 |TK 3 buah
4 | SD 6 buah
5 SMP 1 buah
6 | SMA 1 buah
7 | Perguruan Tinggi -

Tabel 4.5 Prasarana Pendidikan

4) Prasarana Ibadah

Mayoritas penduduk Desa Sindangbarang beragama Islam berikut

prasaranan ibadahnya:

No Uraian Jumlah
1 Masjid 12 buah
2 Mushola 42 buah
Tabel 4.6 Prasarana Ibadah
5) Prasarana Umum
No Uraian Jumlah
1 | Olahraga 5 buah
2 Kesenian /budaya 2 buah
3 | Balai Pertemuan 3 buah

Tabel 4.7 Prasarana Umum
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B. Persepsi Masyarakat Desa Terhadap Pernikahan Pasangan Hamil Di
Luar Nikah
1. ldentitas Responden
Adapun deskripsi profil responden mengacu pada indikator yaitu:
a. Jenis kelamin
Identitas warga Desa Sindangbarang yang menjadi responden

berdasarkan jenis kelamin antara lain:

No Jenis Kelamin Frekuensi %
1 | Laki-laki 11 36,67%
2 | Perempuan 19 63,33%
Total 30 100%

Tabel 4.8 Jenis Kelamin Responden

Dari sebaran kuesioner yang telah dilakukan, responden
didominasi oleh masyarakat yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 63,33% sedangkan masyarakat yang berjenis kelamin laki-
laki sejumlah 36,67%.

b. Usia Responden
Masyarakat Desa Sindangbarang yang menjadi responden

berdasarkan usia antara lain:

No Usia Frekuensi %
1 | 17-25 Tahun 8 26,67%
2 | 26-35 Tahun 5 16,67%
3 | 36-45 Tahun 9 30%
4 | 46-50 Tahun 8 26,67%
Total 30 100%

Tabel 4. 9 Usia Responden

Dari sebaran kuesioner yang telah dilakukan, responden
didominasi oleh usia 36-45 tahun sebanyak 30%, sedangkan usia 17-
25 tahun sejumlah 26,67%, 26-35 tahun 16,67% dan usia 46-50 tahun
26,67%..



¢. Pendidikan Terakhir
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No Pendidikan Frekuensi %
1 |SD 2 6,67%
2 | SMP 13 43,33%
3 | SMA 14 46,67%
4 |S1 1 3,33%
Total 30 100%

Tabel 4. 10 Pendidikan Terakhir Responden

Dari sebaran kuesioner yang telah dilakukan, responden

didominasi oleh tamatan sekolah SMA sebesar 46,67%, tamat SD

6,67%, tamat SMP 43,33%, S1 3,33%.

d. Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi %

1 | Ibu Rumah Tangga 14 46,67%
2 | Wiraswasta 7 23,33%
3 | Petani 2 6,67%
4 | Pedagang 2 6,67%
5 | Mahasiswa/Tidak Bekerja 5 16,67%

Total 30 100%
Tabel 4. 11 Pekerjaan Responden
Dari sebaran kuesioner yang telah dilakukan, mayoritas

responden didominasi oleh ibu rumah tangga sebesar 46,67%,

wiraswasta 23,33%, petani 6,67%, pedagang 6,67% dan mahasiswa

atau yang tidak bekerja sebanyak 16,67%.

2. Persepsi Masyarakat Terhadap Pernikahan Pasangan Hamil Di Luar

Nikah

Pernikahan hamil di luar nikah adalah pernikahan wanita yang

hamil sebelum melangsungkan akad nikah

No

Pernyataan

Frekuensi

%

1

Sangat Setuju

13

43,33%
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2 | Setuju 11 36,67%
3 | Ragu-ragu 1 3,33%
4 | Tidak Setuju 3 10%
5 | Sangat Tidak Setuju 2 6,67%
Total 30 100%

Tabel 4. 12 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 1

Mengenai persepsi masyarakat Desa Sindangbarang terkait
pernikahan hamil di luar nikah di Desa Sindangbarang pada umumnya
telah mengetahui, hal ini terlihat dari pertanyaan responden yaitu sebesar
43,33% yang sangat setuju dengan pertanyaan bahwa pernikahan wanita
hamil di luar nikah adalah pernikahan wanita yang hamil sebelum
melangsungkan akad nikah, namun tidak sedikit juga masyarakat yang
hanya sekedar mengetahui saja.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persepsi masyarakat
Desa Sindangbarang mengenai pernikahan pasangan hamil di luar nikah
adalah sejumlah 43,33% menyatakan sangat setuju, 36,67% dari mereka
menyatakan setuju dengan persepsi tersebut, 3,33% menyatakan masih
ragu-ragu, ada 10% yang menyatakan tidak setuju dan 6,67%

berpendapat sangat tidak setuju.

Pernikahan hamil di luar nikah merupakan sebuah aib bagi

keluarga dan masyarakat

No Pernyataan Frekuensi %
1 Sangat Setuju 20 66,67%
2 | Setuju 8 26,67%
3 Ragu-ragu 1 3,33%
4 Tidak Setuju - 0%
5 Sangat Tidak Setuju 1 3,33%
Total 30 100%

Tabel 4. 13 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 2
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Berdasarkan tabel diatas bahwa terjadinya kehamilan di luar
nikah merupakan aib bagi keluarga dan masyarakat. hal ini dapat dilihat
dari jawaban yang diberikan oleh responden sejumlah 66,67% yang
menyatakan sangat setuju jika pernikahan hamil di luar nikah merupakan
sebuah aib bagi keluarga dan masyarakat. Sebanyak 26,67% menyatakan
setuju dengan pernyataan tersebut, 3,33% berpendapat ragu-ragu dan
sangat tidak setuju.

Pernyataan ini juga didukung oleh Ibu Rohyati yang berpendapat
bahwa pernikahan hamil di luar nikah merupakan aib bagi keluarga dan
masyarakat karena merusak aturan yang ada dan merusak generasi
bangsa.>®

Hal ini membuktikan bahwa pernikahan tersebut memang sebuah
aib bagi keluarga dan masyarakat, serta melanggar norma agama dan
moral yang dapat merusak nama baik keluarga dan masyarakat.

Wanita yang hamil di luar nikah harus dinikahkan dengan laki-laki

yang menghamilinya

No Pernyataan Frekuensi %
1 Sangat Setuju 12 40%
2 Setuju 12 40%
3 Ragu-ragu 3 10%

4 Tidak Setuju - 0%
5 Sangat Tidak Setuju 3 10%
Total 30 100%

Tabel 4.14 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 3

Berdasarkan tabel diatas masyarakat setuju dengan pernyataan
bahwa wanita yang hamil di luar nikah harus dinikahkan dengan laki-laki
yang menghamilinya, 40% menyatakan sangat setuju dan setuju dengan
pernyataan tersebut, sebanyak 10% masih menyatakan ragu-ragu dengan

pernyataan tersebut dan 10% juga menyatakan sangat tidak setuju.

%0 Wawancara dengan Ibu Rohyati selaku Kader Posyandu, Minggu, 5 Mei 2024.
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Hal ini juga dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 53
ayat 2 yang menyatakan bahwa wanita hamil di luar nikah dapat
dikawinkan dengan lelaki yang menghamilinya.> dalam pasal tersebut
juga menjelaskan dapat dikawinkan dengan pria yang menghamilinya
ataupun dengan pria lain.

Pernikahan wanita hamil di luar nikah dapat dilaksanakan tanpa

menunggu kelahiran anaknya

No Pernyataan Frekuensi %
1 Sangat Setuju 1 3,33%
2 Setuju 9 30%
3 Ragu-ragu 10 33,33%
4 | Tidak Setuju 7 23,33%
5 Sangat Tidak Setuju 3 10%
Total 30 100%

Tabel 4.15 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 4

Berdasarkan tabel diatas masyarakat menyatakan ragu-ragu
dengan presentase 33,33%, dengan pernyataan pernikahan wanita hamil
di luar nikah dapat dilaksanakan tanpa menunggu kelahiran anaknya.
Pernyataan ini didasari karena mereka percaya bahwa wanita yang hamil
di luar nikah harus dinikahkan ketika anak yang dikandungnya sudah
lahir supaya tidak dianggap zina seumur hidup apabila berkumpul.®?
23,33% menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut dan 10%
menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Namun 30%
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut dengan alasan ketika bayi
yang dikandung wanita hamil itu sudah lahir maka pernikahan akan

diulang kembali.>®

51 Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Fokus Media.2007), halaman 20.
52 Wawancara dengan Ibu Hayati selaku Kader Posyandu, 4 Mei 2024.
53 Wawancara dengan Bapak Sudibyo selaku kayim desa Sindangbarang, 6 Mei 2024.
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Jika pernikahan telah dilaksanakan, maka tidak perlu di nikahkan

ulang setelah anak yang di kandungannya lahir

No Pernyataan Frekuensi %
1 Sangat Setuju - 0%
2 Setuju 5 16,67%
3 Ragu-ragu 4 13,33%
4 | Tidak Setuju 13 43,33%
5 Sangat Tidak Setuju 8 26,67%
Total 30 100%

Tabel 4.16 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 5

Menurut pasal 53 ayat 3 Kompilsi Hukum Islam menyatakan,
dengan dilangsungkannya pernikahan pada saat wanita hamil, tidak
diperlukan pernikahan ulang setelah anak yang dikandungnya lahir,
penjelasan ini dapat menjawab ketidak setujuan responden sejumlah
43,33%. Responden yang menjawab setuju sejulah 16,67%, menyatakan
ragu-ragu sejumlah 13,33% dan responden yang menyatakan sangat tidak
setuju sejumlah 26,67%.

Namun pada praktiknya di masyarakat yang sering peneliti jumpai,
pernikahan ulang terhadap kasus kehamilan di luar nikah akan tetap
dilakukan setelah bayi yang dikandungnya lahir, hal ini dilakukan supaya
pasangan suami istri tersebut tidak melakukan perzinaan seumur hidup.
Pernikahan tersebut juga hanya dilakukan dengan kayim atau tokoh
agama yang dianggap dapat menjadi penghulu pernikahan tersebut.

Melakukan hubungan seks bebas tanpa adanya ikatan

pernikahan, dianggap biasa oleh para remaja

No Pernyataan Frekuensi %
1 | Sangat Setuju 3 10%
2 | Setuju 1 3,33%
3 | Ragu-ragu - 0%
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4 | Tidak Setuju 4 13,33%
5 | Sangat Tidak Setuju 22 73,33%
Total 30 100%

Tabel 4.17 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 6

Berdasarkan jawaban dari pertanyaan diatas menunjukan
sejumlah 73,33% sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa
melakukan hubungan seks bebas tanpa adanya ikatan pernikahan
dianggap biasa oleh para remaja, sejumlah 10% sangat setuju dengan
pernyataan tersebut, 3,33% menyatakan setuju dan 13,33%
menyatakan tidak setuju.

Dapat peneliti simpulkan bahwa di Desa Sindangbarang persepsi
masyarakat mengenai pergaulan anak muda disana sangat baik dan
mayoritas dari mereka tidak membenarkan adanya seks bebas.
Mengingat pergaulan zaman sekarang yang condong ke barat dan
mulai meninggalkan norma-norma bangsa, hal ini sangat memilukan
sebab Negara kita mayoritas memeluk agama Islam.

Pernikahan pasangan hamil di luar nikah menyebabkan rusaknya

kehormatan wanita dan keluarga di mata masyarakat

No Pernyataan Frekuensi %
1 | Sangat Setuju 18 60%
2 | Setuju 11 36,67%
3 | Ragu-ragu - 0%
4 | Tidak Setuju - 0%
5 | Sangat Tidak Setuju 1 3,33%
Total 30 100%

Tabel 4.18 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 7
Berdasarkan tabel diatas menyatakan mayoritas masyarakat

Desa Sindangbarang sangat setuju dengan pernyataan pernikahan
pasangan hamil di luar nikah menyebabkan rusaknya kehormatan
wanita dan keluarga di mata masyarakat, sejumlah 60% menyatakan
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sangat setuju, 36,67% menyatakan setuju dan 3,33% menyatakan
tidak setuju.

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sugiarti juga menyatakan
hal serupa,sebab hal tersebut dapat merusak kehormatan wanita dan
berdampak kepada psikologi pelaku serta keluarganya.

Pernikahan pasangan hamil di luar nikah merupakan pernikahan

yang menodai arti suci sebuah pernikahan

No Pernyataan Frekuensi %
1 | Sangat Setuju 18 60%
2 | Setuju 8 26,67%
3 | Ragu-ragu 3 10%
4 | Tidak Setuju - 0%
5 | Sangat Tidak Setuju 1 3,33%
Total 30 100%

Tabel 4.19 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 8
Berdasarkan respon masyarakat terkait pernikahan pasangan

hamil di luar nikah menodai arti suci sebuah pernikahan sejumlah 60%
sangat setuju dengan pernyataan ini, 26,67% menyatakan setuju juga
dengan pernyataan tersebut, namun 10% diantaranya menjawab ragu-
ragu dan 3,33% menyatakan tidak setuju.

Mayoritas masyarakat setuju dengan pernyataan tersebut
karena pernikahan dianggap sebuah ikatan suci untuk menyatukan
kedua belah pihak yang mulanya asing dan diharamkan untuk
berkumpul menjadi diperbolehkan, namun dengan adanya pernikahan
pasangan hamil di luar nikah yang dianggap untuk menutupi aib,
masyarakat berpendapat hal tersebut sangat merusak arti sebuah

pernikahan yang suci.
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Masyarakat sepakat untuk memberi sanksi kepada pasangan
hamil di luar nikah apabila terjadi di kemudian hari

No Pernyataan Frekuensi %
1 | Sangat Setuju 3 10%
2 | Setuju 14 46,67%
3 | Ragu-ragu 7 23,33%
4 | Tidak Setuju 6 20%
5 | Sangat Tidak Setuju - 0%
Total 30 100%

Tabel 4.20 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 9
Masyarakat sepakat untuk memberikan sanksi kepada

pasangan hamil di laur nikah apabila terjadi di kemudai hari, hal ini
46,67% merespon setuju dengan pernyataan tersebut, 10%
menyatakan sangat setuju, 23,33% diantaranya menyatakan ragu-ragu
dan 20% menyatakan tidak setuju.

Hal ini disebabkan karena seringnya kasus kehamilan di luar
nikah terjadi di dusun mereka, dan seringkali tidak ada kelanjutan
kasus dari desa untuk memberikan sanksi, dikhawatirkan hal tersebut
semakin membebaskan oknum-oknum yang akan melakukan
perbuatan tercela, karena mengingat tidak adanya tindakan dari desa.>
Sebab itu, masyarakat sepakat untuk memberikan sanksi kepada
pasangan hamil di luar nikah apabila terjadi di kemudian hari.

Taubat menggugurkan dosa dari pasangan hamil di luar nikah

No Pernyataan Frekuensi %
1 | Sangat Setuju 2 6,67%
2 | Setuju 10 36,67%
3 | Ragu-ragu 9 30%
4 | Tidak Setuju 8 26,67%

5 Wawancara dengan Ibu Hayati selaku Kader Posyandu, Minggu 5 Mei 2024.
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5 | Sangat Tidak Setuju 1 3,33%

Total 30 100%

Tabel 4.21 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 10

Taubat menggugurkan dosa dari pasangan hamil di luar nikah,
sejumlah 36,67% merespon setuju, 6,67% merespon sangat setuju,
namun 30% bersikap ragu-ragu dan 26,67% menyatakan tidak setuju,
sedangkan 3,33% sangat tidak setuju.

Masyarakat Desa Sindangbarang menyatakan setuju karena
mereka percaya bahwa bertaubat dan menyesal telah melakukan
perbuatan tercela dapar menggugurkan dosa. Namun tidak jarang juga
berpendapat bahwa mereka masih ragu-ragu untuk menyatakan taubat
dapat menggugurkan dosa bagi pelaku zina.

Saya tidak suka dengan adanya pernikahan pasangan hamil di

luar nikah
No Pernyataan Frekuensi %
1 | Sangat Setuju 14 46,67%
2 | Setuju 12 40%
3 | Ragu-ragu 1 3,33%
4 | Tidak Setuju 3 10%
5 | Sangat Tidak Setuju - 0%
Total 30 100%

Tabel 4.22 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 11
Dapat dilihat dari tabel diatas mayoritas masyarakat
menyatakan sangat setuju sejumlah 46,67% berkaitan dengan
pernyataan tersebut, 40% juga setuju dengan pernyataan tersebut,
namun ada pula sejumlah 10% yang menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan tersebut dan 3,33% merespon ragu-ragu.
Saya merasa terganggu dengan adanya pasangan yang

melangsungkan pernikahan tersebut

No Pernyataan Frekuensi %

1 | Sangat Setuju 3 10%
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2 | Setuju 9 30%
3 | Ragu-ragu 8 26,67%
4 | Tidak Setuju 10 36,67%
5 | Sangat Tidak Setuju - 0%
Total 30 100%

Tabel 4.23 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 12
Dapat dilihat dari tabel diatas menyatakan bahwa 36,67%

menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Namun 30%
merespon setuju sebab menganggap pernikahan tersebut mengganggu
dikarenakan hal tersebut merupakan aib bagi keluarga dan masyarakat.
10% diantaranya sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Dan
selebihnya sejumlah 26,67% menjawab ragu-ragu.

Merasa iba dan kasihan terhadap pasangan yang melakukan

pernikahan hamil di luar nikah

No Pernyataan Frekuensi %
1 | Sangat Setuju - 0%
2 | Setuju 10 36,67%
3 | Ragu-ragu 6 20%
4 | Tidak Setuju 9 30%
5 | Sangat Tidak Setuju 5 16,67%
Total 30 100%

Tabel 4.24 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 13
Dilihat dari tabel diatas, masyarakat setuju merasa iba dengan

pasangan yang melakukan pernikahan hamil di luar nikah, namun 20%
menjawab ragu-ragu karena tidak yakin harus merasa iba ataupun
tidak. Tetapi 30% menyatakan tidak setuju, hal tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat enggan untuk iba terhadap pasangan pernikahan
hamil di luar nikah, lalu selebihnya sejumlah 16,67% menyatakan

sangat tidak setuju.
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Masyarakat membenci adanya pernikahan hamil di luar nikah

No Pernyataan Frekuensi %
1 | Sangat Setuju 6 20%
2 | Setuju 18 60%
3 | Ragu-ragu 4 13,33%
4 | Tidak Setuju 2 6,67%
5 | Sangat Tidak Setuju - 0%
Total 30 100%

Tabel 4.25 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 14
Mayoritas masyrakat menjawab setuju sebanyak 60% terkait

membenci adanya pernikahan hamil di luar nikah, hal ini disebabkan
karena pernikahan tersebut menodai arti suci sebuah ikatan
pernikahan, 20% merespon sangat setuju dengan pernyataan tersebut.
Namun ada 13,33% yang menjawab ragu-ragu karena tidak tahu utuk
bertindak seperti apa, dan 6,67% lebihnya menyatakan tidak setuju
dengan pernyataan tersebut.

Masyarakat terbebani dengan adanya pernikahan hamil di luar

nikah
No Pernyataan Frekuensi %
1 | Sangat Setuju 2 6,67%
2 | Setuju 16 53,33%
3 | Ragu-ragu 6 20%
4 | Tidak Setuju 6 20%
5 | Sangat Tidak Setuju - 0%
Total 30 100%

Tabel 4.26 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 15
Berdasarkan tabel diatas, mayoritas masyarakat dengan jumlah

53,33% merespon setuju dengan pernyataan tersebut, hal ini
menyatakan bahwa masyarakat sebenarnya merasa terbebani dengan
adanya pernikahan hamil di luar nikah, dan 6,67% diantaranya

menyatakan sangat setuju. Akan tetapi masyarakat merespon ragu-
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ragu dan tidak setuju dengan jumlah 20%, hal ini juga menyatakan
bahwa sebagian dari mereka yang merespon ragu-ragu dan tidak
setuju tidak begitu terbebani dengan adanya pernikahan hamil di luar
nikah.

Menganggap wajar pasangan yang melakukan pernikahan hamil

di luar nikah

No Pernyataan Frekuensi %

1 | Sangat Setuju - 0%

2 | Setuju - 0%

3 | Ragu-ragu - 0%

4 | Tidak Setuju 14 46,67%
5 | Sangat Tidak Setuju 16 53,33%

Total 30 100%

Tabel 4.27 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 16
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa masyarakat Desa

Sindangbarang tidak menyetujui pernyataan tersebut, sebanyak 53,33%
menjawab sangat tidak setuju dengan pernyataan menganggap wajar
pasangan yang melakukan pernikahan hamil di luar nikah dan jawabn
ini merupakan jawaban terbanyak dari responden. Sebanyak 46,67%
menyatakan tidak setuju.

Mengucilkan pasangan yang melakukan pernikahan hamil di luar

nikah
No Pernyataan Frekuensi %
1 | Sangat Setuju - 0%
2 | Setuju - 0%
3 | Ragu-ragu 4 13,33%
4 | Tidak Setuju 23 76,67%
5 | Sangat Tidak Setuju 3 10%
Total 30 100%

Tabel 4.28 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 17
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Dapat dilihat dari tabel diatas jawaban dari mayoritas
masyarakat tidak setuju jika harus mengucilkan pasangan hamil di
luar nikah, sejumlah 76,67% menjawab tidak setuju. 13,33%
diantaranya masih menjawab ragu-ragu dan 10% lainnya menyatakan
sangat tidak setuju.

Mengusir pasangan yang melakukan pernikahan hamil di luar

nikah dari desa

No Pernyataan Frekuensi %
1 | Sangat Setuju - 0%
2 | Setuju 1 3,33%
3 | Ragu-ragu 3 10%
4 | Tidak Setuju 24 80%
5 | Sangat Tidak Setuju 2 6,67%
Total 30 100%

Tabel 4.29 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 18

Melakukan tindakan hukum seperti mengusir pasangan
pernikahan hamil di luar nikah di respon oleh responden dengan
mayoritas tidak setuju dengan jumlah 80%, hal ini menyatakan bahwa
meskipun mereka melakukan dosa yang besar namun pengusiran
bukanlah menjadi opsi bagi mereka melakukan sanksi. Namun ada
3,33% yang setuju untuk melakukan pengusiran dari desa terhadap
pelaku, 10% diantaranya menyatakan ragu-ragu dan 6,67% lainnya
menyatakan tidak setuju.

Bersikap acuh tak acuh terhadap pasangan yang melakukan
pernikahan hamil di luar nikah

No Pernyataan Frekuensi %
1 | Sangat Setuju - 0%
2 | Setuju 2 6,67%
3 | Ragu-ragu 4 13,33%
4 | Tidak Setuju 24 80%
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5 | Sangat Tidak Setuju - 0%

Total 30

Tabel 4.30 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 19
Berdasarkan tabel diatas mayoritas masyarakat desa

menyatakan tidak setuju jika bersikap acuh tak acuh terhadap pelaku
pernikahan hamil di luar nikah, walaupun masyarakat terbebani
dengan adanya pelaku kehamilan di luar nikah namun bukan berarti
mereka akan mengacuhkan pelaku tersebut, sejumlah 80% menjawab
tiddak setuju dengan pernyataan tersebut. 13,33% yang menyatakan
masih ragu-ragu dalam bertindak dan 6,67% lainnya menyatakan
sangat tidak setuju.
Mencemooh atau menggunjing pasangan yang melakukan

pernikahan hamil di luar nikah

No Pernyataan Frekuensi %
1 | Sangat Setuju - 0%
2 | Setuju - 0%
3 | Ragu-ragu - 0%
4 | Tidak Setuju 25 83,33%
5 | Sangat Tidak Setuju 5 16,67%
Total 30 100%

Tabel 4.31 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 20
Melihat hasil tabel diatas masyarakat merespon tidak setuju

dengan tindakan mencemooh dan menggunjing pasangan Yyang
melakukan pernikahan hamil di luar nikah, karena walaupun
masyarakat tidak mencemooh pun pelaku pernikahan hamil tersebut
sudah mendapatkan rasa malu dan sulit untuk hidup di masyarakat,
sejumlah 83,33% merespon tidak setuju dan 16,67% lainnya

menyatakan sangat tidak setuju.
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Memandang rendah pasangan yang melakukan pernikahan hamil

di luar nikah
No Pernyataan Frekuensi %
1 | Sangat Setuju - 0%
2 | Setuju - 0%
3 | Ragu-ragu 4 13,33%
4 | Tidak Setuju 23 76,67%
5 | Sangat Tidak Setuju 3 10%
Total 30 100%

Tabel 4.32 Pertanyaan Persepsi Masyarakat Nomor 21
Dari hasil tabel diatas menunjukkan masyarakat banyak yang

tidak setuju atas tindakan memandang rendah pelaku kehamilan di
luar nikah, sejumlah 76,67% menjawab tidak setuju, 10% diantaranya
menyatakan sangat tidak setuju dan 13,33% lainnya masih merasa
ragu-ragu.

C. Analisis Implikasi Sosial Terhadap Pernikahan Pasangan Hamil Di Luar
Nikah Di Desa Sindangbarang Kecamatan Karangpucung Kabupaten
Cilacap

Pengertian pernikahan hamil di luar nikah terdapat perbedaan ulama
dalam kebolehan mengawininya, yakni ada yang berpendapat boleh dan tidak
boleh baik itu di kawinkan dengan pria yang menghamilinya maupun dengan
orang lain. Adapun praktiknya di masyarakat kebanyakan wanita yang hamil
di luar nikah harus di nikahkan dengan pria yang menghamilinya sebagai
bentuk tanggung jawab. Sebagaimana hasil wawancara dengan lbu Sugiarti
yang menyatakan laki-laki yang menghamili wanita sebelum akad pernikahan
dilangsungkan maka harus berani bertanggung jawa dengan cara enikahi
wanita yang dihamilinya itu.>®

Adapun mengenai implikasi sosial yang terjadi akibat pernikahan
pasangan hamil di luar pernikahan di Desa sindangbarang yaitu, implikasi

% Wawancara dengan Ibu Sugiarti Selaku Perangkat Desa Sindangbarang, Senin, 6 Mei
2024 pukul 09.00 WIB.
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sosial terhadap pelaku, pertama secara psikologis, pelaku merasa sangat malu
dan merasa terkucilkan, sulit untuk hidup berdampingan dengan masyarakat,
merasa menyesal akan perbuatannya dan bertaubat atas kesalahannya.*® Yang
kedua ekonomi Kkeluarga, pasangan yang hamil di luar nikah masih
mengandalkan orangtua dalam melangsungkan kehidupan rumah tangga
karena para pelaku yang masih muda dan belum adanya pekerjaan menjadi
sebab keterbatasan ekonomi mereka, apalagi mereka harus memikirkan
kebutuhan anak mereka yang telah lahir.>’

Implikasi sosial pernikahan pasangan hamil di luar nikah juga berimbas
ke masyarakat, selain karena kehamilan di luar nikah merupakan sebuah aib
bagi keluarga namun hal tersebut merupakan aib bagi masyarakat.
Masyarakat merasakan penyesalan karena tidak dapat mencegah kehamilan di

luar nikah.>®

Menurut hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti melalui
sebaran kuesioner menyebutkan persepsi masyarakat membenci dan merasa
terbebani dengan adanya pernikahan tersebut, menganggap hal tersebut tidak
wajar, beberapa diantaranya bersikap acuh tak acuh.

Adapun pernyataan taubat menggugurkan dosa pelaku zina dapat ditarik
kesimpulan masih banyak yang meragukan bahkan tidak setuju jika taubat
dapat menggugurkan dosa, karena melihat praktiknya di masyarakat pelaku
kehamilan di luar nikah bersikap biasa saja walaupun diawal mereka merasa
malu dan susah untuk hidup di lingkungan masyarakat. sebagaimana Allah

telah berfirman dalam QS. Al-Maidah [5]: 39

2

& & ,v‘l & o~ @,,v‘l Q.f,/o 1. M. °/g e o %
5 opae @ Obadde L35 A OB wlof acdb uxs 2 O6 ¢

Artinya: “Maka, siapa yang bertobat setelah melakukan kezaliman dan
memperbaiki diri, sesungguhnya Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. >

% Wawancara dengan Rohyati sebagai pelaku dari pernikahan hamil di luar nikah, Sabtu
4 Mei 2024 pukul 09.00 WIB.

" Wawancara dengan Tari sebagai pelaku dari pernikahan hamil di luar nikah, Sabtu 4
Mei 2024 pukul 13.00 WIB.

*® Wawancara dengan Bapak Sudibyo selaku kayin desa Sindangbarang, Senin 6 Mei
2024, pukul 11.00 WIB.

% Kementrian Agama RI Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ), Quran
Kemenag In Ms Word, QS. Al-Maidah [5]: 39.
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Dari ayat ini dapat menjadi acuan untuk masyarakat menerima
taubatnya orang berdosa dan seharusnya mereka percaya dengan penyesalan
seseorang. Padahal dalam Islam pernikahan hamil di luar nikah di
perbolehkan, dan ajaran Islam mengajarkan kita untuk saling toleransi dan
menghormati sesama manusia sekalipun manusia tersebut berbuat dosa yang
besar. Akan tetapi pada praktiknya tidak semua masyarakat dapat saling
menghormati dan mengasihi dengan keadaan dosa tersebut.

Adapun upaya tokoh masyarakat dalam penanggulangan kehamilan di
luar nikah, menurut hasil penelitian di Desa sindangbarang Kecamatan
Karangpucung Kabupaten Cilacap, tokoh masyarakat melakukan penyuluhan
tentang edukasi seks terhadap pemuda-pemudi di desa dengan harapan hal
tersebut dapat mengurangi jumlah fenomena kehamilan di luar nikah dan
untuk bersikap lebih hati-hati dalam pergaulan.®

Hal ini ditegaskan dengan pendapat dari Ibu Hayati selaku salah satu
Kader Posyandu Grumbul Cijanggot mengatakan setelah banyaknya
fenomena hamil di luar nikah yang terjadi dari tahun 2020 sampai 2023,
tokoh masyarakat saling bekerjasama dalam program penyuluhan edukasi
seks kepada para pemuda pemudi di desa Sindangbarang supaya kedepannya
tidak ada lagi fenomena hamil di luar nikah. Dan program ini berhasil
dijalankan dengan bukti sejak 2024 awal hingga saat ini tidak ada lagi
fenomena kehamilan di luar nikah.

Hal yang tidak kalah penting yaitu administrasi pernikahan, menurut
hasil penelitian di Desa Sindangabang pernikahan kehamilan di luar nikah
tidak ada yang di administrasikan walaupun sebenarnya dari Dukcapil harus
di administrasikan. Jadi seseorang yang hamil di luar nikah melakukan
pencatatan nikah di KUA sama hal nya dengan orang yang tidak hamil di luar
nikah.

% \Wawancara dengan Bapak Sudibyo selaku kayim desa Sindangbarang, 6 Mei 2024 pukul
11.00 WIB.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari uraian yang telah dijabarkan diatas dapat peneliti tarik
kesimpulan yaitu:

1. Persepsi masyarakat Desa Sindangbarang menyatakan pernikahan hamil
di luar nikah merupakan hal yang membebani dan dibenci oleh
masyarakat karena fenomena tersebut merupakan aib bagi keluarga dan
masyarakat, yang kemudian merusak kehormatan wanita. Di kemudian
hari masyarakat sepakat untuk memberikan sanksi kepada pelakunya hal
ini didasari karena tindakan pemerintah desa yang kurang tegas dalam
menanggulangi fenomena pernikahan hamil di luar nikah. Namun
walaupun membencinya mereka tidak mengusir ataupun bertindak
mencemooh terhadap pelakunya.

2. Implikasi sosial terhadap pernikahan pasangan hamil di luar nikah,
berimbas terhadap pelaku, secara psikologis mereka merasa malu dan
sulit beradaptasi dalam lingkungan masyarakat. selain itu pernikahan
hamil di luar nikah juga berimbas kepada ekonomi keluarga, hal ini
terjadi karena pasangan yang melakukan pernikahan hamil di luar nikah
belum ada pekerjaan yang tetap, sebab itu mereka masih mengandalkan
orangtua dalam kehidupan rumah tangga. Kemudian implikasi sosial
pernikahan pasangan hamil di luar nikah juga berimbas ke masyarakat,
selain karena kehamilan di luar nikah merupakan sebuah aib bagi
keluarga namun hal tersebut merupakan aib bagi masyarakat, masyarakat
menyesal tidak dapat mencegah kehamilan di luar nikah. Bahkan
beberapa dari mereka meragukan taubatnya pelaku kehamilan di luar
nikah, padahal Islam telah mengajarkan seseorang untuk saling
menghormati dan mengasihi, namun pada praktiknya tidak semua
masyarakat dapat menghormati dan mengasihi pelaku pemikahan hamil di luar nikah.
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B. SARAN

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu :

1. Bagi Mahasiswa, semoga penelitian ini dapat bermanfaat serta menjadi
referensi untuk mahasiswa tingkat akhir sebagai bahan perbandingan dan
sebagai acuan peneliti selanjutnya, walaupun masih banyak sekali
kekurangan.

2. Bagi orangtua, pilihlah pola asuh yang membuat anakmu nyaman namun
tetap dalam norma-norma agama dan tidak melanggar peraturan.

3. Bagi masyarakat, terutama tokoh agama hendaknya bangun kajian khusus
untuk anak muda dan seumuran sehingga mereka tidak merasa gengsi
untuk berangkat ke pengajian.

4. Bagi lembaga pemerintahan, buatlah bimbingan atau sosialisasi pernikahan,
edukasi seks dan sebagainya secara rutin sehingga hal tersebut dapat
mengantisipasi terjadinya hal-hal tidak mengenakkan.
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Gambar 3 Wawancara dengan Bapak Sudibyo selaku kayim desa Sindangabarang



Gambar 4 Wawancara dengan Ibu Hayati selaku salah satu Kader Posyandu sekaligus mengisi

kuesioner

Gambar 5 Wawancara dengan Tari sebagai pelaku pernikahan pasangan hamil di luar nikah



Gambar 7 Wawancara dengan Rosi sebagai pelaku pernikahan pasangan hamil di luar nikah



Gambar 8 Salah satu masyarakat mengisi kuesinoer
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KUESIONER PENELITIAN

Implikasi Sosial Terhadap Pernikahan Pasangan Hamil Di Luar Nikah
(Studi Kasus Di Desa Sindangbarang Kecamatan Karangpucung Kabupaten
Cilacap)

KETERANGAN:

1. Angket ini dibuat untuk kepentingan penelitian yang ditujukan pada
masyarakat Desa Sindangbarang. Identitas pribadi anda menjadi kerahasiaan/
bukan menjadi konsumsi publik.

2. Sebelum menjawab, bacalah terlebih dahulu pertayataan dengan baik dan
teliti.

3. Kesediaan anda dalam menjawab angket ini merupakan sumbangan yang
tidak ternilai harganya bagi saya.

4. Berilah tanda (v) pada jawaban yang anda pilih sesuai dengan pendapat anda.

SS = Sangat Setuju,

S = Setuju,

R = Ragu-ragu

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

A. IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Jenis Kelamin
Umur : []17-25Th[ ] 26-35Th

[]36-45Th [ ]46-50 Th
Pendidikan - [ ]sD | D3
[l smp ] s1

] SMA/K [ ] S2
Pekerjaan SR



. PERSEPSI

No | PERNYATAAN SS TS | STS
Pernikahan hamil di luar nikah adalah

1 | pernikahan wanita yang hamil sebelum
melangsungkan akad nikah

) Pernikahan hamil di luar nikah merupakan
sebuah aib bagi keluarga dan masyarakat
wanita yang hamil di luar nikah harus

3 | dinikahkan dengan laki-laki yang
menghamilinya
Pernikahan wanita hamil di luar nikah dapat

4 | dilaksanakan tanpa menunggu kelahiran
anaknya
Jika pernikahan telah dilaksanakan, maka tidak

5 | perlu di nikahkan ulang setelah anak yang
dikandungannya lahir

. RESPON KOGNITIF

No | PERNYATAAN SS TS | STS
Melakukan hubungan seks bebas tanpa adanya

1 | ikatan pernikahan, dianggap biasa oleh para
remaja
Pernikahan pasangan hamil di luar nikah

2 | menyebabkan rusaknya kehormatan wanita dan
keluarga di mata masyarakat
Pernikahan pasangan hamil di luar nikah

3 | merupakan pernikahan yang menodai arti suci
sebuah pernikahan
Masyarakat sepakat untuk memberi sanksi

4 | kepada pasangan hamil di luar nikah apabila
terjadi di kemudian hari
Taubat menggugurkan dosa dari pasangan

5 . .
hamil di luar nikah

. RESPON AFEKTIF

No | PERNYATAAN SS TS | STS

1 Saya tidak suka dengan adanya pernikahan
pasangan hamil di luar nikah

2 | Saya merasa terganggu dengan adanya




pasangan yang melangsungkan pernikahan
tersebut

Merasa iba dan kasihan terhadap pasangan yang

3 melakukan pernikahan hamil di luar nikah
Masyarakat membenci adanya pernikahan
4 S .
hamil di luar nikah
5 Masyarakat terbebani dengan adanya

pernikahan hamil di luar nikah

. RESPON KONATIF

No | PERNYATAAN SS|S|R|TS|STS

1 Menganggap wajar pasangan yang melakukan
pernikahan hamil di luar nikah

) Mengucilkan pasangan yang melakukan
pernikahan hamil di luar nikah

3 Mengusir pasangan yang melakukan
pernikahan hamil di luar nikah dari desa

4 Bersikap acuh tak acuh terhadap pasangan yang
melkukan prnikahan hamil di luar nikah

5 Mencemooh atau meggunjingkan pasangan
yang melakukan pernikahan hamil di luar nikah

5 Memandang rendah pasangan yang melakukan
pernikahan hamil di luar nikah

. Saran

Bagaimana saran anda agar pernikahan pasangan hamil diluar nikah idak
terjadi lagi?

Ttd Responden

“Terimaksih atas ketersediaan anda untuk mengisi angket penelitian ini”



